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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) Faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa; (2) Penyebab kesulitan belajar ditinjau dari faktor; siswa, 
guru, fasilitas, lingkungan, materi pelajaran; dan (3) Besarnya penyebab 
kesulitan belajar pada faktor; siswa, guru, fasilitas, lingkungan dan materi 
pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 
Prambanan tahun ajaran 2015/2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan survei. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan pada semester gasal 
tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian ini adalah 103 siswa yang diambil 
dari populasi siswa kelas XII TKR yang berjumlah 131 siswa. Besarnya sampel 
ditentukan dengan menggunakan tabel Krecjie yang mempunyai taraf 
kepecayaan 95%. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
proportional sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. Analisis 
data dilakukan dengan analisis kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar siswa yaitu faktor itern dan faktor ekstern; (2) Kesulitan belajar 
yang ditinjau dari: (a) Faktor siswa yaitu: kondisi fisik, pemahaman materi, sikap 
siswa, kondisi emosional; (b) Faktor guru: metode mengajar, sikap guru, 
pemberian tugas; (c) Faktor fasilitas: kondisi ruang kelas, perlengkapan praktik, 
buku pelajaran; (d) Faktor lingkungan: kondisi keluarga, masyarakat, sekolah; 
(e) Faktor materi pelajaran: kapasitas materi pelajaran, materi sistem kopling, 
sistem transmisi, sistem final drive, sistem poros penggerak roda, sistem rem, 
sistem kemudi; (3) Besarnya penyebab kesulitan belajar yaitu: (a) Faktor siswa 
menyebabkan kesulitan belajar sebesar 19,12% dengan indikator: kondisi fisik 
23,90%, pemahaman terhadap materi 26,99%, sikap siswa 23,25%, kondisi 
emosional 25,86%; (b) Faktor guru menyebabkan kesulitan belajar sebesar 
20,56% dengan indikator: metode mengajar 30,43%, sikap guru 29,03%, 
pemberian tugas 40,53%; (c) Faktor fasilitas menyebabkan kesulitan belajar 
sebesar 21,64% dengan indikator: kondisi ruang kelas 35,92%, perlengkapan 
praktik 32,14%, buku pelajaran 31,93%; (d) Faktor lingkungan menyebabkan 
kesulitan belajar sebesar 17,98% dengan indikator: kondisi keluarga 29,04%, 
kondisi masyarakat 35,40%, kondisi sekolah 35,56%; (e) Faktor materi pelajaran 
menyebabkan kesulitan belajar sebesar 20,70% dengan indikator: kapasitas 
materi pelajaran 13,67%, materi sistem kopling 14,21%, materi sistem transmisi 
15,85%, materi sistem final drive 15,60%, materi sistem rem 12,19%, materi 
sistem poros penggerak roda 14,90% dan materi sistem kemudi 13,58%. 
 

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, PCPTKR, Teknik Kendaraan Ringan 
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MOTTO 

 

“Untuk melakukan apa yang kamu percaya itu benar, melakukan apa yang kamu 

percaya itu bagus, kerjakan hal itu dengan benar dan jalan itu akan datang dari 

atas. Demikian, lakukan dengan berani, lakukan seperti yang kamu percaya, 

lakukan seperti yang ada pada dirimu”  

(Eiji Toyoda) 

 

Fainna ma’al Usri yusro 

-Bersama kesulitan ada kemudahan- 

(QS. Al-Insyirah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

      Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting di dalam 

kehidupan, terutama pada pembangunan suatu bangsa. Seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat dan semakin 

canggih seperti sekarang ini, perlu diikuti dengan pembangunan kualitas sumber 

daya manusia, salah satunya adalah pembangunan dibidang pendidikan. Hal 

tersebut karena pembangunan dibidang pendidikan merupakan salah satu upaya 

di dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia, yaitu manusia 

Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

pekerti luhur, mandiri, cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab dan produktif 

serta sehat jasmani dan rohani. 

      Pemerintah telah mengatur dan mengarahkan pendidikan nasional, seperti 

tertuang dalam undang-undang yang merupakan wadah dimana program-

program pembangunan digariskan. Undang-undang tersebut menetapkan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan;  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Depdiknas, 2003). 

      Usaha yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya  
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yaitu melalui peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini diperlukan untuk 

menghasilkan generasi-generasi yang berkualitas dan mampu bersaing secara 

global. Kemampuan yang dimiliki diantaranya mencakup bidang keterampilan, 

pengetahuan dan spiritual. Ketiga aspek tersebut menjadi modal penting sebagai 

wujud kesiapan untuk menghadapi dunia persaingan global terutama dalam 

lapangan pekerjaan. 

      Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 1990, cara yang dapat 

dilakukan untuk menghasilkan tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk 

langsung memasuki lapangan kerja yaitu melalui pendidikan kejuruan. 

Pendidikan menengah kejuruan merupakan pendidikan pada jenjang pendidikan 

menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 

melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan 

mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap profesional. Sesuai dengan bentuknya, sekolah 

menengah kejuruan menyelenggarakan program-program pendidikan yang 

disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan kerja (Peraturan Pemerintah, 1990). 

      Menurut Undang-undang no 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 

formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs atau bentuk lain yang sederajat. 

Sekolah dijenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat bernama SMK atau 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat (Depdiknas, 

2003). 
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      Di dalam SMK maupun bentuk lainnya yang sederajat, memiliki tujuan yaitu 

untuk mencetak lulusan yang siap untuk terjun langsung ke dalam dunia kerja. 

Selain itu tujuan lainnya adalah menyiapkan siswa agar memiliki keterampilan 

khusus sesuai dengan bidangnya masing-masing. Melalui pendidikan kejuruan ini 

para peserta didik akan dibekali dengan kemampuan dan keterampilan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja.  

      SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan salah satu sekolah kejuruan 

yang terletak di Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dimana memiliki 4 

kompetensi keahlian, yaitu Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Mesin, Multimedia 

dan Listrik. Pada masing-masing kompetensi keahlian memiliki keterampilan 

khusus yang berbeda-beda. 

      Teknik Kendaraan Ringan merupakan program keahlian yang di dalamnya 

mempelajari mengenai hal yang berkaitan tentang kendaraan ringan. Pada 

pelajaran produktif beberapa mata pelajaran yang dipelajari diantaranya yaitu 

Gambar Teknik, Mesin Otomotif, Chassis Otomotif dan Listrik Otomotif. Masing-

masing pelajaran menggunakan dua kurikulum yaitu Kurikulum 2013 yang 

digunakan pada siswa kelas X dan XI, serta Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) untuk kelas XII.  

      Pelajaran Pemeliharaan Chassis Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan 

(PCPTKR) merupakan salah satu bagian dari Chassis Otomotif yang mempelajari 

mengenai chassis dan pemindah tenaga pada kendaraan. Pembelajaran yang ada 

terdiri dari pembelajaran teori dimana peserta didik akan mendapatkan materi 

dan pengetahuan secara teoritis dari guru. Selanjutnya adalah pembelajaran 

praktik, dimana pada pembelajaran ini peserta didik akan menerapkan materi 
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yang telah didapatkan pada kegiatan teori, melalui kegiatan praktik pada obyek 

yang ada. Kegiatan pembelajaran ini juga memberikan kesempatan pada tiap 

peserta didik untuk mengasah keterampilan. Kompetensi dasar yang ada pada 

mata pelajaran ini diantaranya meliputi pemeliharaan mekanisme kopling, 

pemeliharaan transmisi, pemeliharaan unit gardan, pemeliharaan poros 

penggerak roda, pemeliharaan sistem rem dan pemeliharaan sistem kemudi.  

     Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara terhadap guru 

Teknik Kendaraan Ringan (TKR), sebagian besar guru mengatakan bahwa 

banyak siswa yang mendapat nilai rendah dalam pelajaran PCPTKR. Data hasil 

nilai akhir Semester Gasal tahun ajaran 2014/2015 untuk mata pelajaran 

PCPTKR, terdapat sebanyak 64,6% nilai siswa belum memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75. Dengan kata lain sebanyak 

35,4% siswa yang memenuhi KKM. 

      Sesuai dengan keterangan guru TKR, masalah utama yang dihadapi siswa 

adalah siswa sulit untuk memahami pelajaran PCPTKR terutama pada 

pembelajaran teori. Ketika pembelajaran teori, sebagian besar siswa tidak mau 

memperhatikan dan cenderung mengobrol dengan teman lain. Berdasarkan 

wawancara pada beberapa siswa, mereka mengatakan bahwa materi pada 

pelajaran PCPTKR sulit dipahami sehingga minat belajar mereka kurang. Selain 

itu, beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa ketika pembelajaran teori, 

metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung monoton dan 

membosankan serta tidak menarik minat siswa. Ketika mengajar guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dan pembelajaran lebih menuju ke satu 

arah saja. Siswa juga cenderung tidak aktif selama proses pembelajaran, lebih 
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banyak berdiam diri dan tidak mau bertanya. Selain itu, beberapa fasilitas 

pendukung serta media pembelajaran yang digunakan masih terbatas hanya 

menggunakan white board saja karena keterbatasan media lain seperti 

proyektor. Hal ini mengakibatkan materi yang disampaikan kepada siswa tidak 

dapat maksimal, sehingga menyebabkan siswa tidak mau memperhatikan materi 

dan cenderung mengobrol, bermain hp bahkan tidur di kelas. 

      Beberapa permasalahan dan kesulitan yang terjadi seperti di atas akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan 

siswa dapat berasal dari faktor yang berasal dari dalam, yaitu dari dalam diri 

siswa itu sendiri maupun faktor dari luar diri siswa, seperti fasilitas pendukung 

dan lingkungan belajar. Kesulitan-kesulitan belajar seperti di atas yang 

kemungkinan menjadi penyebab sebesar 64,6% nilai siswa belum tuntas dari 

KKM. Para guru belum mengetahui apa yang menjadi penyebab hal tersebut 

dapat terjadi sehingga diperlukan adanya penelusuran untuk memperoleh fakta 

dari gejala permasalahan yang timbul. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian 

untuk menganalisis kesulitan belajar siswa kelas XII Jurusan TKR pada pelajaran 

PCPTKR di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat 

beberapa hal yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut. Pertama, sejumlah 

64,6% nilai siswa belum mencapai KKM yaitu sebesar 75, pada mata pelajaran 

PCPTKR. Hal ini berdasarkan data yang diambil dari nilai akhir Semester Gasal 

siswa kelas XII Jurusan TKR SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 
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2014/2015. Penyebab nilai siswa di bawah KKM kemungkinan dapat disebabkan 

karena berbagai faktor, diantaranya faktor intern (dari dalam diri siswa) dan 

faktor ekstern (faktor dari luar). 

      Kedua, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih secara 

konvensional dan fasilitas serta media pendukung yang digunakan tidak 

maksimal, sehingga pembelajaran menjadi membosankan dan kurang menarik 

minat siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, ketika menyampaikan 

materi guru lebih banyak menggunakan metode ceramah saja dan hanya terjadi 

komunikasi secara satu arah saja. Selain itu media yang digunakan ketika 

menyampaikan materi hanya menggunakan white board saja karena masih 

terbatasnya fasilitas LCD dan Proyektor. Hal ini menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan dan akan 

berpengaruh terhadap nilai siswa yang masih banyak di bawah KKM seperti di 

atas. 

      Ketiga, persepsi siswa yang mengganggap materi pelajaran PCPTKR sulit 

untuk dipahami. Bedasarkan dari wawancara yang dilakukan pada siswa, mereka 

mengatakan merasa kesulitan untuk memahami materi pelajaran yang 

disampaikan. Kesulitan yang dialami siswa dapat disebabkan karena beberapa 

hal, diantaranya karena faktor dari dalam siswa itu sendiri seperti minat dan 

motivasi yang kurang terhadap materi pembelajaran. Selain itu, terbatasnya 

fasilitas pendukung belajar dan media juga ikut mempengaruhi minat dan 

motivasi siswa untuk belajar sehingga mereka merasa sulit untuk memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan guru.    
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      Keempat, selama proses pembelajaran siswa cenderung pasif dan kurang 

antusias serta tidak aktif mengajukan pertanyaan. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan di dalam kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, siswa 

lebih banyak diam dan pasif serta tidak mau untuk mengajukan pertanyaan. Hal 

ini dapat disebabkan karena faktor minat dan motivasi belajar siswa yang kurang 

seperti di atas, sehingga siswa merasa kesulitan dalam menerima materi yang 

menyebabkan siswa cenderung pasif karena tidak dapat memahami isi materi 

yang disampaikan. Dalam hal ini peran guru sangat penting untuk menggunakan 

metode belajar yang tepat dan menciptakan komunikasi secara dua arah agar 

dapat menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada : 

1. Faktor-faktor penyebab 64,6% nilai siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan semester gasal tahun ajaran 2014/2015 yang 

berada di bawah KKM.  

2. Penyebab kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor siswa, guru, fasilitas, 

lingkungan dan materi pelajaran. 

3. Besarnya penyebab kesulitan belajar pada faktor siswa, guru, fasilitas, 

lingkungan dan materi pelajaran. 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan 64,6% nilai siswa yang berada di bawah KKM, apa saja 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa pada 

pelajaran PCPTKR? 

2. Bagaimana kesulitan belajar siswa yang ditinjau dari faktor siswa, guru, 

fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran? 

3. Seberapa besar penyebab kesulitan belajar pada faktor siswa, guru, 

fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran?  

 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa 

pada pelajaran PCPTKR. 

2. Mengetahui penyebab kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor siswa, 

guru, fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran. 

3. Mengetahui besarnya penyebab kesulitan belajar pada faktor siswa, guru, 

fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Sebagai bahan pengetahuan guru dalam mengetahui kesulitan belajar 

siswa pada pelajaran PCPTKR. 
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b. Menjadi masukan bagi guru-guru mata pelajaran PCPTKR agar dapat 

memberikan tindak lanjut pada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar. 

c. Dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab 

kesulitan belajar, kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor siswa, 

guru, fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran serta besarnya faktor 

penyebab kesulitan belajar yang dialami siswa kelas XII Jurusan TKR 

pada mata pelajaran PCPTKR. 

2. Bagi Siswa 

a. Sebagai bahan pengetahuan siswa dalam mengetahui kesulitan 

belajar yang dialami pada mata pelajaran PCPTKR. 

b. Menjadi masukan bagi siswa untuk membantu mengatasi kesulitan 

belajar pada mata pelajaran PCPTKR. 

c. Memberikan gambaran kepada siswa mengenai apa saja yang 

menjadi penyebab kesulitan belajar yang dialami. 

3. Bagi Sekolah 

a. Menjadi bahan masukan kepada sekolah untuk melakukan usaha lebih 

lanjut untuk mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR di 

SMK Muhammadiyah Prambanan. 

b. Memberikan informasi kepada sekolah mengenai faktor-faktor 

penyebab kesulitan belajar, kesulitan belajar yang ditinjau faktor 

siswa, guru, fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran serta besarnya 

faktor penyebab kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR. 
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c. Menjadi bahan masukan kepada sekolah untuk melakukan 

peningkatan kualitas hasil belajar agar menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian 

      Pengertian belajar dalam Muhibbin Syah (2002: 64-65), menurut 

Skinner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya Educational 

Psychology: The Teaching-Leaching Process, menyatakan bahwa “belajar 

merupakan suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang 

berlangsung secara progresif”. Sedangkan menurut Chaplin (1972) dalam 

Dictionary of Psychology, berpendapat “belajar adalah perolehan 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan 

pengalaman”. Pendapat lain menurut Hintzman (1978) dalam bukunya 

The Psychology of Learning and Memory, menyatakan bahwa “belajar 

adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau 

hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah 

laku organisme tersebut”. Wittig (1981) dalam bukunya Psychology of 

Learning, menyatakan “any relatively permanent change in an organism’s 

behavorial repertoire that occurs as a result of experience” (belajar ialah 

perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala 

macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 

pengalaman). Menurut Reber (1989) dalam kamusnya Dictionary of 

Psychology, “the process of acquiring knowledge” (proses memperoleh 
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pengetahuan). Jihad dan Haris (2008: 1), dalam bukunya yang berjudul 

evaluasi pembelajaran, menerangkan bahwa belajar merupakan  kegiatan 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. 

      Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, pengertian belajar 

secara umum dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah 

laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan tingkah 

laku yang timbul akibat proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah 

dan jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses belajar. 

b. Proses dan Tahapan Belajar  

      Menurut Chaplin (1972), proses adalah: Any change in any object or 

organism, particularly a behavioral or psychological change (proses 

adalah suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan tingkah 

laku atau perubahan kejiwaan). Sedangkan proses (dalam psikologi 

belajar) menurut Reber (1988) berarti cara-cara atau langkah-langkah 

khusus yang dengan beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya 

hasil-hasil tertentu.  

      Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka proses belajar 

dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif dan 

psikomotor yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat 
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positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju daripada keadaan 

sebelumnya. 

      Menurut para ahli, ada beberapa pendapat mengenai tahapan-

tahapan dalam proses belajar. Menurut Jerome S. Bruner dalam Syah 

(2000: 109), mengemukakan bahwa terdapat tiga tahap yang ditempuh 

siswa dalam proses belajar yaitu: 

1) Tahap informasi (tahap penerimaan materi) 

      Dalam tahap ini, seorang siswa yang sedang belajar memperoleh 

sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. 

Informasi yang diperoleh tersebut ada yang sama sekali baru dan 

berdiri sendiri, ada pula yang berfungsi menambah, memperhalus dan 

memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki. 

2) Tahap transformasi (tahap pengubahan materi) 

      Dalam tahap ini informasi yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis, diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak 

atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan 

bagi hal-hal yang lebih luas. 

3) Tahap evaluasi (tahap penilaian materi) 

      Dalam tahap ini siswa menilai sendiri sampai sejauh mana 

informasi yang telah ditransformaikan tadi dapat dimanfaatkan untuk 

memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi. 

      Menurut Arno Wittig (1981), dalam bukunya Psychology of Learning 

mengemukakan bahwa setiap proses belajar selalu berlangsung dalam 

tiga tahapan yaitu: 
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1) Tahap acquisition (tahap perolehan/penerimaan informasi) 

       Pada tahap ini siswa mulai menerima informasi sebagai stimulus 

dan melakukan respon terhadapnya, sehingga menimbulkan 

pemahaman dan perilaku baru. Selain itu terjadi pula asimilasi antara 

pemahaman dengan tingkah laku baru dalam keseluruhan perilaku 

siswa. 

2) Tahap storage (tahap penyimpanan informasi) 

      Pada tahap ini siswa secara otomatis akan mengalami proses 

penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang diperoleh ketika 

menjalani proses acquisition.   

3) Tahap retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi) 

      Pada tahap ini siswa akan mengaktifkan kembali fungsi-fungsi 

sistem memorinya. Proses retrieval pada dasarnya adalah upaya atau 

peristiwa mental dalam mengungkapkan dan memproduksi kembali 

apa yang tersimpan dalam memori berupa informasi, simbol, 

pemahaman dan perilaku tertentu sebagai respon atas stimulus yang 

sedang dihadapi. 

      Sedangkan Albert Bandura (1977) berpendapat bahwa setiap proses 

belajar (yang dalam hal ini terutama belajar sosial dengan menggunakan 

model) terjadi dalam urutan tahapan peristiwa yang meliputi: 

1) Tahap perhatian (attentional phase) 

2) Tahap penyimpangan dalam ingatan (retention phase) 

3) Tahap reproduksi (reproduction phase) 

4) Tahap motivasi (motivation phase) 
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      Tahap-tahap di atas berawal dari adanya peristiwa stimulus atau 

sajian perilaku model dan berakhir dengan penampilan atau kinerja 

(performance) tertentu sebagai hasil/perolehan belajar seorang siswa. 

      Dari uraian menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar adalah sebuah tahapan yang dilalui siswa untuk mencapai 

tujuan belajar dengan langkah tahapan memperoleh informasi atau 

menerima materi dari sumber yang ada, kemudian melalui tahap 

pengolahan memori untuk menyimpannya di dalam memori dan terakhir 

melalui tahapan evaluasi dan pengolahan kembali informasi yang telah 

disimpan. Proses tersebut merupakan tahapan perubahan perilaku 

kognitif, afektif dan psikomotor yang terjadi dalam diri siswa yang bersifat 

positif dalam arti berorientasi kearah yang lebih maju. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

      Menurut Slameto (2013: 54-72), dalam bukunya yang berjudul 

“Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya”, terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: 

1) Faktor-faktor intern 

      Faktor intern merupakan faktor yang berada dalam individu yang 

sedang belajar. 

a) Faktor jasmaniah 

(1) Faktor kesehatan 

      Kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap hasil 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu. 
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(2) Cacat tubuh 

      Cacat tubuh merupakan sesuatu yang menyebabkan 

kurang baik atau kurang sempurnanya tubuh/badan. Siswa 

yang mengalami kecacatan tubuh, maka belajarnya akan 

terganggu. 

b) Faktor psikologis 

(1) Inteligensi 

      Intelegensi merupakan kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan 

efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 

abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya 

dengan cepat. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

tinggi akan lebih berhasil dari pada siswa yang mempunyai 

tingkat inteligensi yang rendah. 

(2) Perhatian 

      Gazali, dalam Slameto (2013: 56) menyebutkan bahwa 

perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun 

semata-mata tertuju pada suatu objek atau sekelompok objek. 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswa harus 

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. 

(3) Minat 

      Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Bila 
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pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, 

siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. 

(4) Bakat 

      Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat sangat 

mempengaruhi belajar siswa, jika bakat siswa sesuai dengan 

pelajaran yang dipelajarinya maka hasil belajarnya akan lebih 

baik. 

(5) Motif 

      James Drever dalam Slameto (2013: 58) memberikan 

pengertian motif sebagai berikut: “Motive is an affective-

conative factor which operates in determining the direction of 

an individual’s behavior towards an end or goal, conscioustly 

apprehended or unconsciously.”  Dalam proses belajar harus 

diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat 

belajar dengan baik  untuk berfikir dan memusatkan perhatian 

dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan yang 

menunjang belajar. 

(6) Kematangan 

      Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam 

pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah 

siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajar akan lebih 

berhasil jika anak sudah siap. 

(7) Kesiapan 
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      Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau 

bereaksi. Jika siswa belajar dan padanya ada kesiapan, maka 

hasil belajar akan lebih baik. 

c) Faktor kelelahan 

      Kelelahan ini dapat dibedakan menjadi kelelahan jasmani dan 

rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemas lunglainya tubuh. 

Kelelahan rohani dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan. 

Kelelahan tersebut akan menghasilkan dorongan untuk melakukan 

sesuatu hilang yang mengakibatkan belajar yang kurang 

maksimal. 

2) Faktor-faktor ekstern 

      Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

individu yang sedang belajar. 

a) Faktor keluarga 

      Keluarga sangat berpengaruh dalam hasil belajar individu. 

Berikut merupakan faktor keluarga yang berpengaruh dalam hasil 

belajar siswa. 

(1) Cara orang tua mendidik 

      Cara orang tua mendidik dan keterlibatan orang tua akan 

sangat berpengaruh keberhasilan anaknya dalam melakukan 

proses belajar. 

(2) Relasi antar anggota keluarga 

      Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 

diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. 
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(3) Suasana rumah 

      Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 

suasana rumah yang tenang dan tenteram. 

(4) Keadaan ekonomi keluarga 

      Keadaan keluarga yang sangat miskin atau sangat kaya 

dapat mempengaruhi belajar anak. 

(5) Pengertian orang tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. 

(6) Latar belakang kebudayaan 

      Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan baik, agar 

mendorong semangat anak untuk belajar. 

b) Faktor sekolah 

(1) Metode mengajar 

      Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode 

mengajar yang digunakan oleh guru seharusnya dapat 

menarik minat siswa dan tidak monoton. 

(2) Kurikulum 

      Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang tidak padat, 

sesuai dengan kemampuan siswa, sesuai dengan bakat, minat 

dan kemampuan siswa. 

(3) Relasi guru dengan siswa 

      Guru yang berinteraksi dengan siswa secara akrab, 

menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar. Juga 
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siswa merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara 

aktif dalam belajar. 

(4) Relasi siswa dengan siswa 

      Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, 

agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

belajar siswa. 

(5) Disiplin sekolah 

      Agar siswa dapat belajar lebih maju maka siswa harus 

disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di 

perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf 

yang lain disiplin pula. 

(6) Alat pelajaran 

      Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap 

adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 

siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat 

belajar dengan baik pula. 

(7) Waktu sekolah 

      Pemilihan waktu sekolah yang tepat akan memberi 

pengaruh positif terhadap belajar. 

(8) Standar pelajaran di atas ukuran 

      Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai 

dengan kemampuan siswa masing-masing, yang terpenting 

adalah tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

(9) Keadaan gedung 
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Gedung sekolah harus memadai di dalam setiap kelas. 

(10)Metode belajar 

      Pembagian waktu belajar yang baik, memilih cara belajar 

yang tepat, dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil 

belajar. 

(11)Tugas rumah 

      Pemberian tugas rumah hendaknya sesuai dengan 

kapasitas siswa. Tingkat kesulitan tugas juga perlu 

diperhatikan oleh guru.  

c) Faktor masyarakat 

(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

      Pembatasan kegiatan siswa dalam masyarakat diperlukan 

agar tidak mengganggu belajar siswa. 

(2) Mass media 

      Bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari orang 

tua dan pendidik diperlukan untuk membatasi siswa kepada 

hal yang tidak diinginkan. 

(3) Teman bergaul 

      Agar siswa dapat belajar dengan baik, perlu diusahakan 

agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan 

pembinaan pergaulan yang baik. 

(4) Bentuk kehidupan masyarakat 
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      Adalah perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik 

agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap siswa 

sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 

      Menurut Suryosubroto (1988: 107-109) dalam bukunya Dasar-dasar 

Psikologi untuk Pendidikan di Sekolah, menerangkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi dalam belajar yaitu. 

1) Faktor pada diri orang yang belajar 

a) Keadaan fisik yang sehat, segar, kuat. 

Keadaan tersebut akan mendukung terjadinya proses 

pembelajaran sehingga akan menguntungkan hasil belajar. 

b) Keadaan mental/psikologis yang bersifat sesaat (monental) 

maupun yang terus menerus yang sehat, segar, dan baik. 

Keadaan tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap hasil 

belajar. Selain itu, fungsi jiwa yang besar peranannya dalam 

hubungannya dengan belajar adalah: ingatan, perhatian, minat, 

kecerdasan, motivasi, kemauan, dan pikiran. 

2) Faktor dari luar diri orang yang belajar 

a) Alam fisik iklim, sirkulasi udara, dan keadaan cuaca yang baik 

akan mendukung hasil belajar, begitu pula sebaliknya. 

b) Faktor sosial/psikologis. Di dalam hal ini faktor utamanya adalah 

guru pembimbing yang mengarahkan serta membimbing kegiatan 

orang belajar serta yang menjadi salah satu sumber materi 

belajar. Keadaan dan cara penyampaian yang baik akan 

memberikan pengaruh yang baik pula dalam belajar. 
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c) Sarana (termasuk prasarana) baik fisik maupun non fisik 

memberikan peranan yang penting dalam mencapai hasil belajar 

(gedung, kelas, perlengkapan, laboratorium, perpustakaan, buku 

pelajaran, alat-alat peraga termasuk prasarana/sarana fisik). 

Sedangkan yang termasuk sarana/prasarana non fisik adalah 

suasana yang pedagogis, tenang, gembira dan aman. 

3) Faktor psikologis dalam belajar 

      Beberapa faktor psikologis besar sekali pengaruhnya terhadap 

kegiatan belajar dan prestasi belajar. Faktor tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a) Kemauan 

      Kemauan merupakan penggerak tingkah laku dalam belajar. 

Kemauan akan memberikan pengaruh yang baik dalam memulai 

atau mengerjakan sesuatu. 

b) Motivasi 

      Motivasi berarti memberikan dorongan pada motif. Motif 

merupakan suatu dalam diri manusia yang mendorong manusia 

berbuat mencapai suatu tujuan. 

c) Minat 

      Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik 

pada sesuatu objek atau menyenangi sesuatu objek. 

d) Perhatian 

      Perhatian adalah pengerahan tenaga-tenaga jiwa yang 

ditujukan kepada suatu objek. 
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e) Kecerdasan 

      Kecerdasan atau intelegensi adalah suatu kemampuan jiwa 

untuk memecahkan suatu masalah dengan tepat dan cepat. 

Kecerdasan yang baik dalam diri siswa akan memberikan 

pengaruh yang besar dalam hasil belajarnya. 

f) Ingatan 

      Ingatan adalah hal vital dalam belajar, sebabnya ialah yang 

menyebabkan kepandaian, kecakapan dan keterampilan 

seseorang bertambah. Sehingga ingatan akan sangat besar 

pengaruhnya dalam menentukan hasil belajar. 

      Berdasarkan uraian pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik 

terdiri dari dua faktor utama yaitu faktor internal (dari dalam diri peserta 

didik) yang meliputi aspek fisiologi, rohani dan psikologis, serta faktor 

eksternal (dari luar peserta didik) yang meliputi aspek sosial dan 

lingkungan. 

d. Pembelajaran 

      Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 1994: 

57). Sedangkan pendapat Sugiyono dkk dalam Irham dan Wiyani (2014: 

131) mendefinisikan pembelajaran sebagai sebuah kegiatan guru 

mengajar atau membimbing siswa menuju proses pendewasaan diri. 
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      Sugihartono dkk (2007: 81) mendefinisikan pembelajaran secara 

lebih operasional yaitu sebagai suatu upaya yang dilakukan pendidik atau 

guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, 

dengan cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem 

lingkungan belajar dengan berbagai metode sehingga siswa dapat 

melakukan kegiatan belajar secara lebih optimal. Irham dan Wiyani 

(2014: 131), menerangkan bahwa pembelajaran dapat dipahami sebagai 

sebuah aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam mengatur dan 

mengorganisasikan lingkungan belajar dengan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 

Pendapat lainnya secara lebih rinci dan dilihat dari berbagai sisi tentang 

konsep pembelajaran disampaikan oleh Biggs dalam Sugihartono dkk 

(2007: 80-81), bahwa konsep tentang pengertian pembelajaran terbagi 

dalam tiga kelompok dalam pengertian kuantitatif, kualitatif, dan 

institusional. 

1) Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif 
Dalam pengertian ini berkaitan dengan jumlah materi dalam 
pembelajaran. Artinya, konsep pembelajaran seperti ini 
menekankan pada penularan atau penyampaian materi pelajaran 
atau pengetahuan dari guru kepada siswa sebanyak mungkin. 
Guru dituntut untuk menguasai materi pembelajaran sebanyak-
banyaknya. Baik dari segi jenis dan bentuk pengetahuan. 

2) Pembelajaran dalam pengertian kualitatif 
Pembelajaran dalam pengertian ini berkaitan dengan kualitas 
proses pembelajaran yang dilakukan. Artinya, konsep 
pembelajaran seperti ini menekankan pada upaya guru dalam 
mempermudah siswa melakukan aktivitas belajar serta tingkat 
kebermanfaatan materi pelajaran bagi siswa. Guru dituntut untuk 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dan 
tidak hanya menjejali siswa dengan pengetahuan-pengetahuan 
secara teori dengan sebanyak-banyaknya. Pembelajaran secara 
kualitatif menekankan pada keberartian proses dan materi 
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pelajaran yang diterima siswa untuk memenuhi keterampilan dan 
kebutuhan siswa dalam mengembangkan diri. 

3) Pembelajaran dalam pengertian institusional 
Pembelajaran dalam pengertian ini berkaitan dengan bagaimana 
kemampuan guru dalam melakukan penataan dan 
pengorganisasian pembelajaran termasuk perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi proses pembelajaran. Artinya, secara 
institusional pembelajaran dituntut untuk dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien oleh guru. Guru dituntut untuk mampu 
mengadaptasi dan mengembangkan berbagai teknik mengajar 
untuk berbagai macam perbedaan siswa dan karakteristiknya. 
Dengan demikian konsekuensi pembelajaran dalam pengertian ini 
adalah tingkah pemahaman dan penguasaan guru tentang model-
model dan metode yang dikembangkan dalam pembelajaran, 
untuk dipraktikkan dalam proses pembelajaran. 

      Dari penjelasan di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

oleh guru atau pengajar untuk membimbing dan mengajar siswa menuju 

proses pendewasaan diri yang dilakukan dengan mengatur dan 

mengorganisasikan lingkungan belajar dengan sebaik-baiknya sehingga 

terjadi proses belajar. Pengorganisasian dalam pembelajaran meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur. 

Semua unsur tersebut diorganisasikan sehingga dapat saling 

mempengaruhi dalam upaya yang dilakukan oleh pendidik, peserta didik, 

dan perangkat lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Kesulitan Belajar pada Pelajaran PCPTKR 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

      Berikut merupakan pendapat menurut beberapa ahli mengenai 

pengertian kesulitan belajar. 

1) Menurut Blassic dan Jones dalam Irham dan Wiyani (2014: 235), 

“kesulitan belajar yang dialami oleh siswa menunjukkan adanya 
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kesenjangan atau jarak antara prestasi akademik yang diharapkan 

dengan prestasi akademik yang dicapai oleh siswa pada kenyataannya 

(prestasi aktual)”. 

2) “Kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang menyebabkan siswa 

tidak dapat belajar sebagaimana mestinya”, (Dalyono, 1997: 229). 

3) Menurut Sabri (1995: 88) kesulitan belajar yaitu “kesukaran siswa 

dalam menerima atau menyerap pelajaran di sekolah”. 

      Menurut Abin Syamsudin. M (2001: 34), kesulitan dalam belajar 

dibagi dalam empat kategori kasus yaitu: 

1) Kasus kesulitan dengan latar belakang kurangnya motivasi dan 
minat belajar. 

2) Kasus kesulitan yang berlatar belakang sikap negatif terhadap 
guru, pelajaran, dan situasi belajar.  

3) Kasus kesulitan dengan latar belakang kebiasaan belajar yang 
salah.  

4) Kasus kesulitan dengan latar belakang ketidakserasian antara 
kondisi objektif keragaman pribadinya dengan kondisi objektif 
instrumental impuls dan lingkungannya. 

 
     Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kesulitan belajar merupakan kondisi dimana peserta didik tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya yang ditunjukkan adanya 

kesenjangan atau jarak antara prestasi akademik yang diharapkan 

dengan prestasi akademik yang dicapai oleh siswa pada kenyataannya. 

Sehingga kesulitan belajar pada pelajaran PCPTKR adalah sebuah 

permasalahan yang menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti proses 

pembelajaran PCPTKR dengan baik yang disebabkan oleh faktor-faktor 

tertentu sehingga siswa tidak dapat mencapai tujuan belajar yang 

diharapkan. Kesulitan belajar tersebut dapat menjadi penyebab 
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kesenjangan antara nilai pelajaran PCPTKR yang diharapkan dengan nilai 

pada kenyataannya. 

b. Jenis Kesulitan Belajar pada Pelajaran PCPTKR 

      Terdapat beberapa jenis kesulitan belajar pada peserta didik dan 

berikut merupakan pendapat menurut para ahli. 

1) Menurut Ahmad Irham dkk (2014: 258), jenis kesulitan belajar yang 

dilihat dari sudut pandang berikut. 

a) Dilihat dari jenis kesulitannya, kesulitan belajar dikelompokkan 
menjadi kesulitan belajar ringan, kesulitan belajar sedang, dan 
kesulitan belajar berat. 

b) Dilihat dari jenis bidang studi yang dipelajarinya, kesulitan 
belajar pada siswa dapat berupa kesulitan belajar pada 
sebagian kecil maupun sebagian besar bidang studi. 

c) Dilihat dari sifat kesulitan belajarnya, kesulitan belajar pada 
siswa dapat berupa kesulitan belajar yang sifatnya menetap 
atau permanen dan kesulitan belajar yang sifatnya hanya 
sementara. 

d) Dilihat dari faktor penyebabnya, kesulitan belajar pada siswa 
dapat berupa kesulitan belajar karena faktor inteligensia dan 
kesulitan belajar karena faktor non-inteligensia. 

 
2) Sementara itu menurut Warkitri (dalam Ahmad dkk, 2014: 356) jenis 

kesulitan yang dialami siswa adalah sebagai berikut. 

a) Kekacauan Belajar atau Learning Disorder 
Kekacauan belajar merupakan jenis permasalahan belajar 
yang terjadi ketika proses belajar siswa terganggu karena ada 
dan munculnya respon yang bertentangan dengan tujuan 
pembelajaran. 

b) Ketidakmampuan Belajar atau Learning Disability 
Ketidakmampuan belajar merupakan jenis permasalahan 
belajar saat siswa menunjukkan gejala tidak mampu belajar 
atau selalu menghindari kegiatan belajar dengan berbagai 
sebab dan alasannya sehingga hasil belajar yang dicapai 
berada di bawah potensi intelektualnya. 

c) Learning Disfunction 
Learning disfunction merupakan jenis permasalahan belajar 
yang mengacu pada adanya gejala-gejala dalam bentuk siswa 
tidak dapat mengikuti dan melaksanakan proses belajar dan 
pembelajaran dengan baik. 
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d) Under Achiever 
Under Achiever merupakan jenis permasalahan belajar yang 
terjadi dan dialami oleh siswa dengan potensi intelektual tinggi 
dan atau tingkat kecerdasan di atas rata-rata normal, tetapi 
prestasi belajar yang dicapai tergolong rendah. 

e) Lambat Belajar atau Slow Learner 
Masalah lambat belajar dikarenakan siswa sangat lambat 
dalam proses belajarnya sehingga membutuhkan waktu yang 
lebih lama untuk menguasai materi pelajaran dibandingkan 
siswa lain dengan tingkat potensi intelektual. 

 
      Dari penjelasan menurut para ahli di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa jenis kesulitan belajar, dalam hal ini pada pelajaran Pemeliharaan 

Chassis Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan dibedakan menjadi 

beberapa macam sesuai sudut pandangnya yaitu dari jenis kesulitannya, 

jenis bidang studi, sifat kesulitan belajar dan faktor penyebabnya. 

Permasalahan yang dialami siswa lainnya disebabkan karena kekacauan 

belajar, ketidakmampuan belajar, learning disfunction, under achiever 

dan slow learner. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar 

      Kesulitan belajar yang terjadi pada siswa disebabkan oleh beberapa 

faktor. Menurut Muhibbin Syah (2003: 184), dalam bukunya yang 

berjudul Psikologi Belajar, terdapat dua faktor penyebab kesulitan belajar 

yaitu: 

1) Faktor intern siswa  

      Yaitu hal-hal atau keadaan yang muncul dari dalam diri siswa 

sendiri, yang meliputi: 

a) yang bersifat kognitif (ranah cipta), misalnya rendahnya 
kapasitas intelektual/intelegensi siswa; 

b) yang bersifat afektif (ranah rasa), misalnya labilnya emosi dan 
sikap; dan 
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c) yang bersifat psikomotorik (ranah karsa), yaitu terganggunya 
alat-alat indera penglihat dan pendengar (mata dan telinga). 

2) Faktor ekstern siswa 

      Yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri 

siswa, yang meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 

yang tidak mendukung aktifitas belajar siswa. Faktor lingkungan ini 

meliputi: 

a) lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan hubungan 
antara ayah dan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi 
keluarga; 

b) lingkungan perkampungan/masyarakat, contohnya wilayah 
perkampungan kumuh (slum area), dan teman sepermainan 
(peer group) yang nakal; dan 

c) lingkungan sekolah, contohnya kondisi dan letak gedung 
sekolah yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-
alat belajar yang berkualitas rendah. 

 
      Selain faktor yang bersifat umum tersebut terdapat juga faktor 

lain yang juga menimbulkan kesulitan belajar siswa. Berikut adalah 

faktor yang dapat dipandang sebagai faktor khusus ialah sindrom 

psikologis berupa learning disability (ketidakmampuan belajar). 

Sindrom yang berarti satuan gejala yang muncul sebagai indikator 

adanya keabnormalan psikis (Reber dalam Syah, 2003: 186), yang 

terdiri dari: 

a) disleksia (dyslexia), yakni ketidakmampuan belajar membaca; 

b) disgrafia (dysgraphia), yakni ketidakmampuan belajar 

menulis; 

c) diskalkulia (dyscalculia), yakni ketidakmampuan belajar 

matematika. 
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      Sedangkan Noehl Nasution dalam Sugihartono dkk (2007: 156) 

menerangkan bahwa terdapat berbagai hal yang menyebaban 

kesulitan belajar terjadi pada diri pelajar yang meliputi hal di bawah 

ini: 

a) Rendahnya kemampuan intelektual anak 
b) Gangguan perasaan atau emosi 
c) Kurangnya motivasi untuk belajar 
d) Kurang matangnya anak untuk belajar 
e) Usia yang terlampau muda 
f) Latar belakang sosial yang tidak menunjang 
g) Kebiasaan belajar yang kurang baik 
h) Kemampuan mengingat yang rendah 
i) Terganggunya alat-alat indera 
j) Proses belajar mengajar yang tidak sesuai 
k) Tidak adanya dukungan dari lingkungan belajar 
 

      Untuk lebih lengkapnya, faktor internal yang mempengaruhi 

dalam kesulitan belajar (Dimyati dan Mudjiono dalam Sugihartono, 

2007: 156-157) terdiri dari: 

a) Sikap terhadap belajar 
b) Motivasi belajar 
c) Konsentrasi belajar 
d) Mengolah bahan ajar 
e) Menyimpan perolehan hasil belajar 
f) Menggali hasil belajar yang tersimpan 
g) Kemampuan prestasi atau hasil ujuk kerja 
h) Rasa percaya diri siswa 
i) Inteligensi dan keberhasilan belajar 
j) Kebiasaan belajar 
k) Cita-cita siswa 
 

      Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap proses 

belajar meliputi hal di bawah ini. 

a) Guru sebagai Pembina siswa belajar 

b) Prasarana dan sarana pembelajaran 

c) Kebijakan penilaian 
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d) Lingkungan sosial siswa di sekolah 

e) Kurikulum sekolah 

      Dari penjelasan para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kesulitan belajar pada siswa bergantung pada peserta didik, lingkungan, 

sarana prasarana dan interaksi keduanya. Selain itu faktor lain yang 

mempengaruhi kesulitan belajar yaitu faktor intern yang berasal dari 

dalam diri siswa meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Serta 

faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa meliputi situasi 

dan kondisi lingkungan sekitar. Faktor-faktor seperti yang telah dijelaskan 

di atas dapat menjadi penyebab kesulitan belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pemeliharaan Chassis Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan. 

d. Analisis Kesulitan Belajar 

      Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan analisis yaitu 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (KBBI). Sedangkan menurut 

Poerwadarminta (1984: 40) analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebabnya, 

bagaimana duduk perkaranya dan sebagainya. Seperti telah diuraikan 

sebelumnya, bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan yang 

menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

sebagaimana mestinya yang disebabkan oleh faktor-faktor tertentu 

sehingga siswa tidak dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 
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       Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

analisis kesulitan belajar adalah penguraian terhadap  faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa tidak dapat mengikuti proses proses pembelajaran 

dengan sebagaimana mestinya untuk mengetahui penyebab-

penyebabnya. Analisis dilakukan untuk menguraikan apa saja faktor-

faktor kesulitan belajar siswa pada pelajaran PCPTKR sehingga dapat 

diketahui penyebabnya. 

e. Pokok Bahasan Pelajaran Pemeliharaan Chassis Pemindah 
Tenaga Kendaraan Ringan 
 
      Pelajaran PCPTKR merupakan mata pelajaran yang berhubungan 

dengan chassis dan pemindah tenaga pada kendaraan. Sesuai dengan 

silabus pelajaran PCPTKR pada tahun ajaran 2014/2015, kompetensi 

dasar pada pelajaran PCPTKR kelas XII SMK Muhammadiyah Prambanan 

meliputi memahami dan memelihara unit kopling, memahami dan 

memelihara transmisi, memahami dan memelihara unit final drive 

(gardan), memahami dan memelihara poros penggerak roda, memahami 

dan memelihara sistem rem, serta memahami dan memelihara sistem 

kemudi. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh Henni Hasmawati Dalimunthe (2013), dalam penelitiannya 

disebutkan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar 

kimia siswa kelas XI IPA adalah berasal dari faktor guru sebesar 11,21%, 

faktor peserta didik 51,02%, faktor lingkungan 54,87% dan faktor materi 

pelajaran 56,74%.    
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      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI 

SMA IPA mengalami kesulitan belajar kimia. Penyebab kesulitan belajar 

yang dialami oleh siswa disebabkan oleh faktor intern dan faktor ekstern, 

namun berdasarkan data di atas mayoritas disebabkan oleh faktor yang 

berasal dari luar diri siswa (ekstern) yaitu dari faktor materi pelajaran. 

2. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ricko Wisudawan (2013), 

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan 

belajar siswa pada mata pelajaran statika berasal dari faktor intern 

sebesar 75,50% dan dari faktor ekstern sebesar 24,50%. Adapun besar 

presentase faktor intern tersebut berasal dari indikator faktor fisik dengan 

kategori cukup sulit, yaitu sebesar 75,50%.  

     Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan belajar mata pelajaran statika. Penyebab kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa disebabkan oleh faktor intern dan faktor ekstern, 

namun mayoritas disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa (intern). 

 

C. Kerangka Konseptual 

      Belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar 

dikatakan berhasil bila siswa dalam melakukan kegiatan berlangsung secara 

intensif dan optimal sehingga menimbulkan pengaruh tingkah laku yang bersifat 

tetap. Perubahan tingkah laku sebagai akibat belajar dipengaruhi oleh banyak 
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faktor. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

      Faktor intern merupakan faktor yang berada dalam individu yang sedang 

belajar. Faktor intern diantaranya yaitu faktor jasmaniah, yang meliputi faktor 

kesehatan dan cacat tubuh; faktor psikologis yang meliputi intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan; faktor kelelahan yang 

meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Sedangkan faktor ekstern 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri individu yang sedang belajar. Faktor 

ekstern terdiri dari beberapa faktor, yaitu: faktor keluarga yang meliputi cara 

orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. Selanjutnya yaitu 

faktor sekolah yang meliputi metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Terakhir 

yaitu faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa di dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

      Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, baik faktor intern 

maupun faktor ekstern memberikan pengaruh terhadap belajar siswa. Diantara 

faktor-faktor tersebut dapat menjadi salah satu penyebab kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa. Belajar pada mata pelajaran PCPTKR adalah mempelajari 

semua mengenai chassis dan pemindah tenaga pada kendaraan ringan. Siswa 

yang mengalami kesulitan belajar khususnya pada pelajaran PCPTKR dapat 

disebabkan karena faktor-faktor seperti di atas, baik faktor intern maupun faktor 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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2. Apa saja kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor guru? 

3. Apa saja kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor 

fasilitas? 

4. Apa saja kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor 

lingkungan? 

5. Apa saja kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor 

materi pelajaran? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan survei. Survei dilakukan untuk 

mengumpulkan data satu atau beberapa variabel yang diambil dari anggota 

populasi untuk menentukan status populasi tersebut pada saat penelitian (Guy, 

2006: 15). Dalam hal ini data yang dimaksud adalah besarnya faktor siswa, guru, 

fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran yang mungkin menjadi penyebab 

kesulitan belajar yang dialami siswa pada pelajaran PCPTKR siswa kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan.  

 

B. Jenis Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2013: 43). Penelitian kuantitatif 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data sampai 

dengan penampilan hasil data (Arikunto, 2006: 12). Penelitian deskriptif 

mempunyai tujuan untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki (Nazir, 2013: 43). Metode deskriptif banyak memberikan sumbangan 

kepada ilmu pengetahuan melalui pemberian informasi keadaan mutakhir dan 

dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berguna untuk 
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pelaksanaan percobaan, serta digunakan dalam mengembangkan keadaan-

keadaan yang mungkin terdapat dalam situasi tertentu (Sevilla dkk, 2006: 73). 

      Selain itu Sevilla (2006: 73), juga menerangkan bahwa alasan penggunaan 

metode deskriptif adalah bahwa data yang dikumpulkan dianggap sangat 

bermanfaat dalam membantu kita untuk menyesuaikan diri, atau dapat 

memecahkan masalah-masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. Metode 

deskriptif juga membantu kita dalam mengetahui bagaimana caranya mencapai 

tujuan yang diinginkan.  

      Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk memberikan penjelasan secara 

sistematis, faktual dan akurat untuk memberikan informasi serta membantu 

dalam mengetahui macam-macam kesulitan belajar siswa dan besarnya faktor 

yang menyebabkan kesulitan belajar sehingga dapat memecahkan masalah-

masalah yang timbul pada mata pelajaran PCPTKR khususnya di Jurusan TKR di 

SMK Muhammadiyah Prambanan. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan TKR SMK Muhammadiyah Prambanan 

yang terletak di Gatak, Bokoharjo, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

pada Semester Gasal tahun ajaran 2015/2016. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

      Morissan (2012: 109) menerangkah bahwa populasi merupakan “suatu 

kumpulan subjek, variabel, konsep atau fenomena”. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan yang berjumlah 131 siswa. 

2. Sampel 

      Menurut Sugiyono (2008: 73) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel harus 

mengikuti teknik tertentu yang disebut teknik sampling. Teknik sampling 

adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dari populasi 

(Sugiyono, 2010: 217). 

      Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

propotional sampling. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan Tabel Krejcie yang mempunyai taraf kepercayaan 95% 

terhadap tingkat populasinya (Sugiyono, 2010: 87) sebagai berikut: 

Tabel 1. Menentukan Jumlah Sampel 

N S N S N S N S 

10 10 90 73 300 169 1900 320 

15 14 95 76 400 196 2000 322 

20 19 100 80 500 217 2200 327 

25 23 120 92 600 234 2400 331 

30 28 130 97 700 248 2600 335 

35 32 140 103 800 260 2800 338 

40 36 150 108 900 269 3000 341 

45 40 160 113 1000 278 3500 346 

50 44 170 118 1100 285 4000 351 

55 48 180 123 1200 291 4500 354 

60 51 190 127 1300 297 5000 357 

65 55 200 132 1400 302 10000 370 

70 58 220 140 1500 306 15000 375 

75 62 240 148 1600 310 20000 377 

80 65 260 155 1700 313 50000 381 

85 68 280 162 1800 317 100000 384 

Sumber: Sugiyono (2010: 87) 
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      Dengan menggunakan tabel tersebut, maka dari populasi yang berjumlah 

131 siswa diperoleh sampel sebanyak 103 siswa. Untuk menghitung jumlah 

sampel pada setiap kelas maka digunakan sampling proporsional. Berikut 

hasil perhitungan sampling proporsional disajikan pada tabel 2: 

Tabel 2. Sampling Proporsional 
KELAS JUMLAH SISWA SAMPEL KELAS 

XII TKA 31 24 

XII TKB 34 27 

XII TKC 31 24 

XII TKC 35 28 

TOTAL 131 103 

Keterangan:  

XII TKA  :  (31/131) x 103  =  24 siswa 

XII TKB  :  (34/131) x 103  =  27 siswa 

XII TKC  :  (31/131) x 103  =  24 siswa 

XII TKD  :  (35/131) x 103  =  28 siswa 

 

E. Variabel 

      Variabel pada pada penelitian ini adalah kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan. Variabel penelitian diartikan sebagai segala sesuatu yang akan 

menjadi objek pengamatan penelitian, sering pula dinyatakan sebagai faktor-

faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Suryabrata, 

2012: 25). Untuk membuat definisi yang jelas mengenai batasan objek yang 

hendak ditelitinya, maka peneliti menentukan faktor yang akan diteliti yang 

dimungkinkan menjadi penyebab kesulitan belajar siswa. Pada variabel kesulitan 

belajar siswa tersebut terdapat beberapa faktor yaitu ditinjau dari faktor siswa, 

guru, fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran.  
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      Faktor kesulitan belajar yang disebabkan dari dalam diri siswa diantaranya 

adalah kondisi fisik yang tidak mampu untuk mempelajari chassis dan pemindah 

tenaga, tingkat kecerdasan siswa yang memang kurang, sikap siswa yang kurang 

usaha, dan kondisi mental siswa yang menyebabkan kesulitan belajar siswa. 

Untuk faktor kesulitan belajar siswa yang disebabkan oleh guru adalah kesalahan 

atau tidak cocoknya metode yang dipakai oleh guru, sikap guru kepada siswa 

yang kurang tepat dan pemberian tugas pada pelajaran PCPTKR yang terlalu 

banyak. Kemudian untuk faktor fasilitas yang dapat menyebabkan kesulitan 

belajar pada diri siswa adalah ruang kelas yang kurang mendukung untuk 

pembelajaran, perlengkapan pembelajaran yang tidak tersedia secara lengkap 

dan tidak tersedianya buku-buku pelajaran yang mendukung belajar chassis dan 

pemindah tenaga kendaraan. Faktor kesulitan belajar yang disebabkan oleh 

lingkungan diantaranya adalah kondisi keluarga, kondisi lingkungan tempat 

tinggal dan kondisi sekolah. Yang terakhir adalah faktor materi pelajaran. Materi 

pelajaran tidak sesuai kematangan siswa, tidak sesuai kemampuan siswa, dan 

kesulitan pada mata pelajaran PCPTKR.  

 

F. Definisi Operasional Variabel 

      Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) (Suryabrata, 2012: 29). Kesulitan 

belajar merupakan kondisi dimana peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana 

mestinya yang ditunjukkan dengan adanya kesenjangan atau jarak antara 

prestasi akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik yang dicapai oleh 

siswa pada kenyataannya. Kesulitan ini dapat disebabkan karena berbagai faktor-
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faktor tertentu diantaranya karena faktor intern (dari dalam diri) atau faktor 

ekstern (dari luar diri). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan angket 

yang berupa pernyataan yang digunakan untuk pengambilan data. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2010: 194) angket adalah “sejumlah pernyataan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Angket ini digunakan untuk 

mengetahui faktor yang menjadi kesulitan belajar siswa pada pelajaran PCPTKR.  

 

H. Instrumen Penelitian 

      Instrumen penelitian adalah alat bantu peneliti dalam kegiatan pengukuran 

obyek atau variabel, dengan kata lain instrumen adalah alat pengukur variabel 

(Mustafa, 2009: 160). Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bentuk kuesioner langsung tertutup. Kuesioner langsung tertutup 

merupakan kuesioner yang berupa sejumlah pernyataan dimana responden 

memberikan jawaban dengan membubuhkan tanda silang pada jawaban yang 

telah disediakan. Sedangkan skala pengukuran yang digunakan adalah jenis 

skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Anwar, 

2012: 38). Skala Likert sangat sesuai jika digunakan untuk mengetahui faktor 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa karena dapat mengukur bagaimana 

tingkatan kesulitan yang dialami siswa. Instrumen angket pada penelitian ini 
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menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban. Sumber data 

diperoleh dari siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

pada mata pelajaran PCPTKR. 

      Untuk membangun kuesioner yang digunakan dalam penelitian, peneliti 

menggunakan tahapan sebagai berikut (Jogiyanto, 2013: 28). 

1. Melakukan pembentukan item-item 

      Pembentukan awal ini dibentuk untuk mendapatkan nama-nama 

konstruk dan item-item pertanyaan awal yang membentuk konstruk-konstruk 

yang diinginkan. Konstruk adalah variabel yang masih belum dapat diukur 

secara langsung (Jogiyanto, 2013: 29). Pembentukan item awal ini dibuat 

berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya dan sesuai dengan teori yang 

relevan. 

      Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa terdiri dari faktor siswa, faktor guru, faktor fasilitas, 

faktor lingkungan dan faktor dari mata pelajaran PCPTKR. Kemudian “sub 

variabel tersebut dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat 

diukur” (Anwar, 2012: 38-39). Sehingga faktor yang terukur ini dapat 

dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan 

yang perlu dijawab oleh responden. 

      Angket kesulitan belajar siswa ini terdiri dari 40 pertanyaan dengan 8 

pertanyaan mengenai faktor siswa, 6 pertanyaan mengenai faktor guru, 6 

pertanyaan mengenai faktor fasilitas, 4 pertanyaan mengenai faktor 

lingkungan dan 16 pertanyaan mengenai faktor materi pelajaran. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket Kesulitan Belajar Siswa 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Nomor 
Butir 

Jumlah 
Soal 

K
e
su

lit
a
n
 B

e
la

ja
r 

Siswa  

Kondisi Fisik 1, 2 2 

Pemahaman materi 3, 4 2 

Sikap Siswa 5, 6 2 

Kondisi Emosional 7, 8 2 

Guru  

Metode Mengajar 9, 10 2 

Sikap Guru 11, 12 2 

Pemberian Tugas 13, 14 2 

Fasilitas 

Ruang Kelas 15, 16 2 

Perlengkapan 
Praktik 

17, 18 2 

Buku Pelajaran 19, 20 2 

Lingkungan 

Kondisi keluarga 21, 22 2 

Kondisi masyarakat 23 1 

Kondisi sekolah 24 1 

Materi 
Pelajaran 

Sesuai Kapasitas 
Siswa 

25, 26 2 

Sistem kopling 27, 28, 29 3 

Sistem transmisi 30, 31, 32 3 

Sistem final drive 33, 34 2 

Sistem poros 
penggerak roda 

35, 36 2 

Sistem rem 37, 38 2 

Sistem kemudi 39, 40 2 

Jumlah 40 

      Di dalam prinsip penulisan angket, pertanyaan sebaiknya tidak terlalu 

panjang, sehingga akan membuat jenuh responden dalam mengisi. Bila 

jumlah variabel banyak, sehingga memerlukan instrumen yang banyak, maka 

instrumen tersebut dibuat bervariasi dalam penampilan, model skala 

pengukuran yang digunakan dan cara mengisinya. Disarankan empirik jumlah 

pertanyaan yang memadai adalah antara 20 sampai dengan 30 pertanyaan 

(Sugiyono, 2012: 144). Oleh karena itu, jumlah pertanyaan pada angket yang 

digunakan di dalam penelitian ini dibatasi jumlahnya pada tiap-tiap indikator.  
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2. Melakukan validasi instrumen 

      Jenis validitas yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah 

validitas konstruk. Validitas konstruk merupakan validitas yang berkenaan 

dengan pertanyaan bagaimana suatu tes betul-betul dapat mengobservasi 

dan mengukur fungsi psikologis yang merupakan deskripsi perilaku peserta 

didik yang akan diukur oleh tes tersebut (Arifin, 2012: 247). Proses validasi 

konstruk instrumen ini dilakukan melalui penelaahan atau justifikasi pakar 

atau melalui penilaian sekelompok panel yang terdiri dari orang yang 

menguasai substansi atau konten dari variabel yang hendak diukur. 

 

I. Teknik Analisis Data 

      Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Untuk 

menganalisis hasil data yang didapat langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah dengan membuat tabel distribusi data tunggal atau bisa juga 

menggunakan daftar distribusi frekuensi. Langkah untuk membuat distribusi 

frekuensi adalah sebagai berikut (Anwar, 2012: 69). 

1. Mengurutkan dari data terkecil hingga data terbesar. 

2. Menghitung jarak atau rentangan (R) 

 Rumus: R = Data tertinggi - Data terendah 

3. Menghitung jumlah kelas (K) dengan Sturges 

 Rumus: Jumlah Kelas (K) = 1 + 3,3 log n, dengan n = jumlah data 

4. Menghitung panjang kelas interval (P) 

 Rumus: P =  
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5. Menentukan batas data terendah atau ujung data pertama, dilanjutkan 

menghitung kelas interval, caranya menjumlahkan ujung bawah kelas 

sampai pada data akhir. 

6. Membuat tabel sementara (tabulasi data) dengan cara dihitung satu demi 

satu yang sesuai dengan urutan interval kelas. 

7. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan cara memindahkan semua angka 

frekuensi (f). 

      Data yang telah disajikan dengan distribusi frekuensi kemudian diolah untuk 

menerjemahkan data yang didapat dengan menggunakan bantuan program 

komputer IBM SPSS Statistic 22. Seperti yang dijelaskan oleh Sujarweni dan 

Indrayanto (2012: 24) bahwa statistik untuk penelitian deskriptif menghasilkan 

mean, median, modus, quartil, varians, standar deviasi dan diagram lingkaran 

(pie graph). 

1. Mean 

      Mean digunakan untuk menghitung rata-rata data yang dihasilkan. Data 

yang disajikan dalam penelitian ini merupakan data berkelompok. Sehingga 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

  = Mean  

ti   = Titik Tengah 

∑fi = Jumlah Frekuensi 
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2. Median 

      Median adalah membagi data menjadi dua bagian sama besar dan 

kemudian menghitung nilai data yang membagi data menjadi dua bagian 

tersebut. Rumus untuk menghitung median adalah sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

Me  = Nilai Median 

Bb  = Batas bawah kelas sebelum Nilai Median akan terletak 

P  = Panjang Kelas Nilai Median 

n  = Jumlah Data 

f  = banyaknya frekuensi kelas median 

Jf  = Jumlah dari semua frekuensi kumulatif sebelum kelas Median 

 

3. Modus 

      Modus digunakan untuk menghitung jumlah data yang paling sering 

muncul dalam sekelompok data. Oleh karena itu sekelompok data mungkin 

saja tidak memiliki nilai modus. Rumus untuk menghitung modus adalah 

sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

Mo  = Nilai Modus 
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Bb  = Batas bawah kelas yang mengandung nilai modus 

P  = Panjang Kelas Nilai Modus 

Fi  = Selisih frekuensi modus (f) dengan frekuensi sebelumnya (fsb) 

F2  = Selisih frekuensi modus (f) dengan frekuensi sesudahnya (fsd) 

4. Standar Deviasi 

      Standar deviasi merupakan akar dari varians yang menunjukkan 

simpangan baku. Berikut adalah rumus standar deviasi untuk data 

berkelompok. 

Standar Deviasi sampel untuk data kelompok: 

 

Standar Deviasi populasi untuk data kelompok: 

 

Keterangan : 

  = standar deviasi sampel 

  = standar deviasi populasi 

f  = frekuensi 

X = titik tengah 
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5. Diagram Lingkaran (pie graph) 

      Diagram ini digunakan untuk skala interval dan ratio, dimana berbentuk 

lingkaran dibagi berdasarkan kategori dengan persentasenya. Data yang 

disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, kemudian digunakan untuk 

memperoleh frekuensi relatif yang disajikan dalam angka persen (%) yang 

menggunakan rumus persentase. 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan  

P  = persentase 

f  = frekuensi 

N  = number of cases 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

      Tahapan selanjutnya adalah data dalam penelitian kemudian diolah untuk 

melihat bagaimana analisis data dan interpretasi data dari hasil yang sudah 

didapat melalui kuesioner. Deskripsi data dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai karakteristik data yang diperoleh. Deskripsi dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hal ini dilakukan dengan 

melakukan pengukuran pemusatan data (central tendency) yang digunakan 

untuk melihat seberapa besar kecenderungan data memusat pada nilai tertentu 

(Prasetyo dan Jannah, 2013: 23). Ukuran pemusatan data pada penelitian ini 

terdiri dari rata-rata (Mean), median (Me) dan modus (Mo). Selain itu analisis 

data ini dilakukan untuk melihat ukuran penyebaran data untuk menyatakan 

seberapa jauh nilai pengamatan yang sebenarnya menyimpang atau berbeda 

dengan nilai pusatnya (Prasetyo dan Jannah, 2013: 23). Pengukuran penyebaran 

data ini disajikan dalam perhitungan simpangan baku (standard deviasi-Sd). 

      Analisis tersebut dilakukan pada masing-masing faktor dan tiap-tiap indikator 

yang menyebabkan kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas 

XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan. Tabel analisis data pada 

setiap faktor dapat dilihat pada lampiran 6. Sedangkan untuk tabel analisis data 

pada setiap indikator dapat dilihat pada lampiran 7. Hasil deskripsi data 

dijelaskan berikut ini. 
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1. Faktor Siswa 

      Faktor siswa dinyatakan dalam 8 pertanyaan pada pertanyaan nomor 1 

sampai dengan 8. Hasil analisis data menghasilkan skor terendah 12, skor 

tertinggi 21 dan mempunyai rentang skor 9. Data ditampilkan dalam tabel 

frekuensi data tunggal pada tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Faktor Siswa. 

Skor 

Jawaban 

Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Persentase 

Kumulatif (%) 

12 8 7,8 7,8 

13 5 4,9 12,6 

14 8 7,8 20,4 

15 18 17,5 37,9 

16 13 12,6 50,5 

17 17 16,5 67,0 

18 15 14,6 81,6 

19 10 9,7 91,3 

20 7 6,8 98,1 

21 2 1,9 100,0 

Total 103 100  

      Distribusi skor kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor siswa pada mata 

pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan dalam 

gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor Siswa. 
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      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada faktor siswa 

memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 16,33; median (Me) 16,00; modus 15; 

serta simpangan baku (Sd) sebesar 2,303. Kesulitan belajar yang ditinjau 

dari faktor siswa diperjelas dengan adanya empat indikator, yakni indikator 

kondisi fisik siswa, indikator pemahaman terhadap materi, indikator sikap 

siswa dan indikator kondisi emosional siswa. Berikut dibahas deskripsi data 

dari tiap indikator. 

a. Indikator Kondisi Fisik Siswa 

      Indikator kondisi fisik siswa dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 1 dan 2. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 6, dan mempunyai rentang skor 4. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 5 sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Kondisi Fisik Siswa. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 13 12,6 12,6 

3 20 19,4 32,0 

4 38 36,9 68,9 

5 28 27,2 96,1 

6 4 3,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor pada indikator kondisi fisik siswa untuk kesulitan 

belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di 

SMK Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram 

batang yang diperlihatkan dalam gambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Kondisi Fisik 
Siswa. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

kondisi fisik siswa memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 3,90; median 

(Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,062. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 36,9%. 

b. Indikator Pemahaman terhadap Materi 

      Indikator pemahaman materi dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 3 dan 4. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 7 dan mempunyai rentang skor 5. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Pemahaman Terhadap Materi. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 6 5,8 5,8 

3 14 13,6 19,4 

4 29 28,2 47,5 

5 42 40,8 88,3 

6 10 9,7 98,0 

7 2 1,9 100,0 

Total 103 100  
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     Distribusi skor pada indikator pemahaman terhadap materi untuk 

kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan 

TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram 

batang yang diperlihatkan dalam gambar 4 berikut ini. 

 
Gambar 4. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Pemahaman 

Terhadap Materi. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

pemahaman terhadap materi memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,41; 

median (Me) 5,00; modus 5 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,089. 

Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 5 yaitu 

sebesar 40,8%. 

c. Indikator Sikap Siswa 

      Indikator sikap siswa dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 5 dan 6. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 7 dan mempunyai rentang skor 5. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 7 sebagai 

berikut. 
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Tabel 7. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Sikap Siswa. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 10 9,7 9,7 

3 33 32,0 41,7 

4 35 34,0 75,7 

5 20 19,4 95,1 

6 3 2,9 98,0 

7 2 1,9 100,0 

Total 103 100  

      Distribusi skor pada indikator sikap siswa untuk kesulitan belajar 

pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang 

yang diperlihatkan pada gambar 5 berikut ini. 

Gambar 5. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Sikap Siswa. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

sikap siswa memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 3,80; median (Me) 

4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,079. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada skor 4 sebesar 34,0 %. 

d. Indikator Kondisi Emosional Siswa 

      Indikator kondisi emosional siswa dinyatakan dalam 2 pertanyaan 

pada pertanyaan nomor 7 dan 8. Hasil analisis data menghasilkan skor 
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terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 8 sebagai 

berikut. 

Tabel 8. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Kondisi Emosional Siswa. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 9 8,7 8,7 

3 25 24,3 33,0 

4 35 34,0 67,0 

5 14 13,6 80,5 

6 10 9,7 90,3 

7 8 7,8 98,0 

8 2 1,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor pada indikator kondisi emosional siswa untuk 

kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan 

TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram 

batang yang diperlihatkan dalam gambar 6 sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Kondisi 

Emosional Siswa. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

kondisi emosional siswa memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,22; 
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median (Me) 4,00; modus 4 serta simpangan baku (Sd) sebesar 1,448. 

Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor jawaban 

4 sebesar 34,0 %. 

2. Faktor Guru 

      Faktor guru dinyatakan dalam 6 pertanyaan pada pertanyaan nomor 9 

sampai dengan 14. Hasil analisis data menghasilkan skor terendah 9, skor 

tertinggi 18 dan mempunyai rentang skor 9. Data ditampilkan dalam tabel 

frekuensi data tunggal pada tabel 9 sebagai berikut. 

Tabel 9. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Faktor Guru. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

9 2 1,9 1,9 

10 10 9,7 11,6 

11 11 10,7 22,3 

12 14 13,6 35,9 

13 22 21,4 57,2 

14 21 20,4 77,6 

15 8 7,8 85,4 

16 9 8,7 94,1 

17 2 1,9 96,1 

18 4 3,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar pada mata pelajaran PCPTKR siswa kelas 

XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan yang ditinjau dari faktor 

guru disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan dalam 

gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor Guru. 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis pada faktor guru memiliki rata-rata hitung 

(M) sebesar 13,17; median (Me) 13,00; modus 13 dan simpangan baku (Sd) 

sebesar 2,084. Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah 

skor 13 sebesar 21,4%. Faktor guru diperjelas dengan adanya tiga indikator 

yakni indikator metode mengajar yang diterapkan oleh guru, sikap guru 

kepada siswa dan pemberian tugas oleh guru. Berikut dibahas deskripsi dari 

setiap indikator. 

a. Indikator Metode Mengajar Guru 

      Indikator metode mengajar guru dinyatakan dalam 2 pertanyaan 

pada pertanyaan nomor 9 dan 10. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 10 sebagai 

berikut. 

Tabel 10. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Metode Mengajar Guru. 
 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 8 7,8 7,8 

3 30 29,1 36,9 

4 34 33,0 69,9 
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Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

5 19 18,4 88,4 

6 9 8,7 97,1 

7 2 1,9 99,1 

8 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator metode mengajar guru kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang 

yang diperlihatkan dalam gambar 8 sebagai berikut. 

 
Gambar 8. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Metode Mengajar 

Guru. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

metode mengajar guru memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,01; 

median (Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,217. 

Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 

33,0 %. 

b. Indikator Sikap Guru 

      Indikator sikap guru dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 11 dan 12. Hasil analisis data menghasilkan skor 
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terendah 2, skor tertinggi 6 dan mempunyai rentang skor 4. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 11 sebagai 

berikut. 

Tabel 11. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Sikap Guru. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 13 12,6 12,6 

3 21 20,4 33,0 

4 46 44,7 77,6 

5 17 16,5 94,2 

6 6 5,8 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator sikap guru kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan 

pada gambar 9 sebagai berikut. 

 
Gambar 9. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator  

Sikap Guru. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

sikap guru memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 3,83; median (Me) 

4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,043. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 44,7 %. 
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c. Indikator Pemberian Tugas 

      Indikator pemberian tugas oleh guru dinyatakan dalam 2 

pertanyaan pada pertanyaan nomor 13 dan 14. Hasil analisis data 

menghasilkan skor terendah 3, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang 

skor 5. Data ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 

12 sebagai berikut. 

Tabel 12. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Pemberian Tugas Oleh Guru. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

3 3 2,9 2,9 

4 10 9,7 12,6 

5 50 48,5 61,2 

6 32 31,1 92,2 

7 5 4,9 97,1 

8 3 2,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator pemberian tugas oleh guru kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang 

yang diperlihatkan pada gambar 10 berikut. 

 
Gambar 10. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Pemberian 

Tugas Oleh Guru. 
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      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

pemberian tugas oleh guru memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 5,34; 

median (Me) 5,00; modus 5 dan simpangan baku (Sd) sebesar 0,935. 

Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 5 sebesar 

48,5 %. 

3. Faktor Fasilitas 

      Faktor fasilitas dinyatakan dalam 6 pertanyaan pada pertanyaan nomor 

15 sampai dengan 20. Hasil analisis data menghasilkan skor terendah 8, skor 

tertinggi 20 dan mempunyai rentang skor 12. Untuk lebih memberikan 

penyajian data yang lebih komunikatif pada faktor fasilitas, data ditampilkan 

dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 13 sebagai berikut. 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Jawaban Kesulitan Belajar pada Faktor 
Fasilitas. 

Skor Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase 

Kumulatif (%) 

8 – 9 10 9,7 9,7 

10 – 11 8 7,8 17,5 

12 – 13 24 23,3 40,8 

14 – 15 32 31,1 71,8 

16 – 17 19 18,4 90,3 

18 – 19 9 8,7 99,0 

20 – 21 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada faktor 

fasilitas kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan disajikan 

dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan pada gambar 11 berikut. 
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Gambar 11. Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor Fasilitas. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada faktor fasilitas 

memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 13,86; median (Me) 14,00; modus 14 

dan simpangan baku (Sd) sebesar 2,715. Perolehan persentase skor terbesar 

terdapat pada rentang skor 14 - 15 sebesar 31,1%. Jika dimuat dalam tabel 

data tunggal, skor terbesar terdapat pada jumlah skor 14 sebanyak 21,4%. 

Untuk memperjelas kesulitan belajar pada faktor fasilitas, kemudian 

dijelaskan dalam masing masing indikator. Indikator yang terdapat dalam 

faktor fasilitas meliputi indikator ruang kelas, peralatan praktik dan buku 

materi pelajaran PCPTKR kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan. 

a. Indikator Ruang Kelas 

      Indikator ruang kelas dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 15 dan 16. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 14 sebagai 

berikut. 
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Tabel 14. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Ruang Kelas. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 7 6,8 6,8 

3 11 10,7 17,5 

4 11 10,7 28,2 

5 27 26,2 54,4 

6 43 41,7 96,1 

7 3 2,9 99,0 

8 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator ruang kelas pada siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang 

yang diperlihatkan pada gambar 12 sebagai berikut. 

 
Gambar 12. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Ruang Kelas. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

ruang kelas memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,98; median (Me) 

5,00; modus 6 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,336. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 6 sebesar 41,7%. 

b. Indikator Perlengkapan Praktik 
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      Indikator perlengkapan praktik dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 17 dan 18. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 15 sebagai 

berikut. 

Tabel 15. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Perlengkapan Praktik. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 5 4,9 4,9 

3 14 13,6 18,5 

4 41 39,8 58,3 

5 19 18,4 76,7 

6 22 21,4 98,1 

7 0 0,0 98,1 

8 2 1,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator perlengkapan praktik kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang 

yang diperlihatkan pada gambar 13 berikut. 

 
Gambar 13. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Perlengkapan 

Praktik. 
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      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

perlengkapan praktik memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,46; median 

(Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,219. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 39,8%. 

c. Indikator Buku Pelajaran 

      Indikator buku pelajaran dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 19 dan 20. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 16 sebagai 

berikut. 

Tabel 16. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Buku Pelajaran. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 2 1,9 1,9 

3 14 13,6 15,5 

4 48 46,6 62,1 

5 23 22,3 84,4 

6 11 10,7 95,1 

7 3 2,9 98,0 

8 2 1,9 100,0 

Total 103 100  

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator buku pelajaran kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan 

dalam gambar 14 berikut. 
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Gambar 14. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Buku Pelajaran. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

buku pelajaran memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,43; median (Me) 

4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,125. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 46,6%. 

4. Faktor Lingkungan 

      Pada faktor lingkungan dinyatakan dalam 4 pertanyaan pada pertanyaan 

nomor 21 sampai dengan 24. Hasil analisis data menghasilkan skor terendah 

4, skor tertinggi 13 dan mempunyai rentang skor 9. Kemudian data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 17 sebagai 

berikut. 

Tabel 17. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Faktor 
Lingkungan. 
 

Skor 
Interval 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

4 4 3,9 3,9 

5 4 3,9 7,8 

6 15 14,6 22,3 

7 26 25,2 47,6 

8 25 24,3 71,9 

9 11 10,7 82,5 

10 16 15,5 98,1 

0 

10 

20 

30 

40 

50 

2 3 4 5 6 7 8 
FR

EK
U

EN
SI

 

SKOR JAWABAN 



69 

Skor 
Interval 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

11 1 1,0 99,0 

12 0 0,0 99,0 

13 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 
      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada faktor 

lingkungan kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan pada gambar 15 

sebagai berikut. 

 
Gambar 15. Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor Lingkungan. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada faktor 

lingkungan memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 7,68; median (Me) 8,00; 

modus 7 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,670. Perolehan persentase 

skor terbesar terdapat pada jumlah skor 7 sebesar 25,2%. Untuk 

memperjelas kesulitan belajar pada faktor lingkungan, kemudian dijelaskan 

dalam masing-masing indikator. Indikator yang terdapat dalam faktor 

lingkungan meliputi indikator kondisi keluarga, kondisi masyarakat dan 

kondisi sekolah siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan. 
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a. Indikator Kondisi Keluarga 

      Indikator kondisi keluarga dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 21 dan 22. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 6 dan mempunyai rentang skor 4. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 18 sebagai 

berikut. 

Tabel 18. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Kondisi Keluarga. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 19 18,4 18,4 

3 35 34,0 52,4 

4 34 33,0 85,4 

5 13 12,6 98,0 

6 2 1,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator kondisi keluarga pada siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 16 sebagai berikut. 

 
Gambar 16. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Kondisi 

Keluarga. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 
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kondisi keluarga memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 3,46; median (Me) 

3,00; modus 3 dan simpangan baku (Sd) sebesar 0,998. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 3 sebesar 34,0%. 

b. Indikator Kondisi Masyarakat 

      Indikator kondisi masyarakat dinyatakan dalam 1 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 23. Hasil analisis data menghasilkan skor terendah 1, 

skor tertinggi 4 dan mempunyai rentang skor 3. Data ditampilkan dalam 

tabel frekuensi data tunggal pada tabel 19 sebagai berikut. 

Tabel 19. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Kondisi Masyarakat. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

1 15 14,6 14,6 

2 65 63,1 77,7 

3 20 19,4 97,1 

4 3 2,9 100,0 

Total 103 100  

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator kondisi masyarakat pada siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 17 sebagai berikut. 

 
Gambar 17. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Kondisi 

Masyarakat. 
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      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

kondisi masyarakat memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 2,11; median 

(Me) 2,00; modus 2 dan simpangan baku (Sd) sebesar 0,670. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 2 sebesar 63,1%. 

c. Indikator Kondisi Sekolah 

      Indikator kondisi sekolah dinyatakan dalam 1 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 24. Hasil analisis data menghasilkan skor terendah 1, 

skor tertinggi 4 dan mempunyai rentang skor 3. Data ditampilkan dalam 

tabel frekuensi data tunggal pada tabel 20 sebagai berikut. 

Tabel 20. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Kondisi Sekolah. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

1 16 15,5 15,5 

2 63 61,2 76,7 

3 20 19,4 96,1 

4 4 3,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator kondisi sekolah pada siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 18 sebagai berikut. 

 
Gambar 18. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Kondisi Sekolah. 
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      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

kondisi sekolah memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 2,12; median (Me) 

2,00; modus 2 dan simpangan baku (Sd) sebesar 0,704. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 2 sebesar 61,2%. 

5. Faktor Materi Pelajaran PCPTKR 

      Pada faktor materi pelajaran PCPTKR dinyatakan dalam 16 pertanyaan 

pada pertanyaan nomor 25 sampai dengan 40. Hasil analisis data 

menghasilkan skor terendah 16, skor tertinggi 49 dan mempunyai rentang 

skor 33. Untuk lebih memberikan penyajian data yang lebih komunikatif pada 

faktor materi pelajaran, data ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi 

pada tabel 21 sebagai berikut. 

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Skor Jawaban Kesulitan Belajar pada Faktor 
Materi Pelajaran PCPTKR. 

Skor 
Interval 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

16 - 19 1 1,0 1,0 

20 - 23 1 1,0 2,0 

24 - 27 6 5,8 7,8 

28 - 31 10 9,7 17,5 

32 - 35 33 32,0 49,5 

36 - 39 28 27,2 76,7 

40 - 43 17 16,5 93,2 

44 - 47 6 5,8 99,1 

48 - 51 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada faktor 

materi pelajaran kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan pada gambar 19 

sebagai berikut. 
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Gambar 19. Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor Materi 
Pelajaran PCPTKR. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada faktor materi 

pelajaran PCPTKR memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 35,37; median (Me) 

36,00; modus 37 dan simpangan baku (Sd) sebesar 5,513. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 32 - 35 sebesar 32,0%. 

Jika ditampilkan dalam tabel data tunggal, persentase jumlah skor terbesar 

terdapat pada skor 37 sebesar 13,6%. Untuk lebih memperjelas mengenai 

faktor materi pelajaran PCPTKR, data tersebut dijabarkan lagi menurut 

indikator pada materi pelajaran yang dipelajari oleh siswa kelas XII Jurusan 

TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan yaitu materi sistem kopling, sistem 

transmisi, sistem final drive, sistem rem, sistem poros penggerak roda dan 

sistem kemudi. 

a. Indikator Kapasitas Materi 

      Indikator kapasitas materi dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 25 dan 26. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 7 dan mempunyai rentang skor 5. Data 
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ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 22 sebagai 

berikut. 

Tabel 22. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Indikator 
Kapasitas Materi Pelajaran. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

2 3 2,9 2,9 

3 14 13,6 16,5 

4 52 50,5 67,0 

5 28 27,2 94,2 

6 5 4,9 99,0 

7 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator kapasitas materi PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 20 berikut. 

 
Gambar 20. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Kapasitas Materi 

Pelajaran. 
 

      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis menunjukkan bahwa pada indikator 

kapasitas materi pelajaran memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,20; 

median (Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 0,878. 
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Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 

50,5%. 

b. Indikator Materi Sistem Kopling 

      Indikator materi Sistem Kopling dinyatakan dalam 3 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 27 sampai dengan 29. Hasil analisis data menghasilkan 

skor terendah 3, skor tertinggi 11 dan mempunyai rentang skor 8. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 23 sebagai 

berikut. 

Tabel 23. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Materi 
Pelajaran Sistem Kopling. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

3 1 1,0 1,0 

4 8 7,8 8,8 

5 8 7,8 16,5 

6 41 39,8 56,3 

7 22 21,4 77,7 

8 9 8,7 86,4 

9 13 12,6 99,1 

10 0 0,0 99,1 

11 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada materi 

sistem kopling siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan  disajikan dalam bentuk diagram batang yang diperlihatkan 

pada gambar 21 berikut. 
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Gambar 21. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Materi 
Pelajaran Sistem Kopling. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis data pada faktor materi pelajaran 

yang dirinci pada kompetensi dasar sistem kopling menunjukkan bahwa 

pada kompetensi dasar ini memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 6,55; 

median (Me) 6,00; modus 6 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,460. 

Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 6 sebesar 

39,8%. 

c. Indikator Materi Sistem Transmisi 

      Indikator materi Sistem Transmisi dinyatakan dalam 3 pertanyaan 

pada pertanyaan nomor 30 sampai dengan 32. Hasil analisis data 

menghasilkan skor terendah 3, skor tertinggi 12 dan mempunyai rentang 

skor 9. Data ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 24 

sebagai berikut. 

Tabel 24. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Materi 
Pelajaran Sistem Transmisi. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

3 2 1,9 1,9 

4 2 1,9 3,8 
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Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
(F) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
Kumulatif (%) 

5 10 9,7 13,6 

6 21 20,4 33,9 

7 23 22,3 56,3 

8 11 10,7 66,9 

9 28 27,2 94,1 

10 5 4,9 99,0 

11 0 0,0 99,0 

12 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

kompetensi dasar sistem transmisi siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 22 berikut. 

Gambar 22. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Materi Pelajaran 
Sistem Transmisi. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis data pada faktor materi pelajaran yang 

dirinci pada Sistem Transmisi menunjukkan bahwa pada kompetensi 

dasar ini memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 7,31; median (Me) 7,00; 

modus 9; serta simpangan baku (Sd) sebesar 1,698. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 9 sebesar 27,2%. 

d. Indikator Materi Sistem Final Drive 
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      Indikator materi Sistem Final Drive dinyatakan dalam 2 pertanyaan 

pada pertanyaan nomor 33 dan 34. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 25 sebagai 

berikut. 

Tabel 25. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Materi 
Pelajaran Sistem Final drive. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase 

Kumulatif (%) 

2 5 4,9 4,9 

3 2 1,9 6,8 

4 40 38,8 45,7 

5 23 22,3 68,0 

6 30 29,1 97,1 

7 1 1,0 98,1 

8 2 1,9 100,0 

Total 103 100%  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

kompetensi dasar sistem final drive siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 23 sebagai berikut. 

Gambar 23. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Materi Pelajaran 
Sistem Final Drive. 
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      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis data faktor materi pelajaran yang 

dirinci pada sistem final drive  menunjukkan bahwa kesulitan belajar pada 

kompetensi dasar ini memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,80; median 

(Me) 5,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,175. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 38,8%. 

e. Indikator Materi Sistem Rem 

      Indikator materi Sistem Rem dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 35 dan 36. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 6 dan mempunyai rentang skor 4. Data 

ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 26 sebagai 

berikut. 

Tabel 26. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Materi 
Pelajaran Sistem Rem. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase 

Kumulatif (%) 

2 15 14,6 14,6 

3 20 19,4 34,0 

4 49 47,6 81,6 

5 14 13,6 95,2 

6 5 4,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

kompetensi dasar sistem rem siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 24 di bawah ini. 
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Gambar 24. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Materi Pelajaran 
Sistem Rem. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis data pada faktor materi pelajaran yang 

dirinci pada sistem rem menunjukkan bahwa kesulitan belajar pada 

kompetensi dasar ini memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 3,75; median 

(Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,026. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 47,6%. 

f. Indikator Materi Poros Penggerak Roda 

      Indikator materi Sistem Poros Penggerak Roda dinyatakan dalam 2 

pertanyaan pada pertanyaan nomor 37 dan 38. Hasil analisis data 

menghasilkan skor terendah 2, skor tertinggi 7 dan mempunyai rentang 

skor 5. Data ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 27 

sebagai berikut. 

Tabel 27. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Materi 
Pelajaran Sistem Poros Penggerak Roda. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase 

Kumulatif (%) 

2 3 2,9 2,9 

3 9 8,7 11,6 

4 43 41,7 53,4 

5 25 24,3 77,7 

6 19 18,4 96,1 
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Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase 

Kumulatif (%) 

7 4 3,9 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

kompetensi dasar sistem poros penggerak roda siswa kelas XII Jurusan 

TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram 

batang yang diperlihatkan pada gambar 25 di bawah ini. 

Gambar 25. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Materi Pelajaran 
Sistem Poros Penggerak Roda. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis data pada faktor materi pelajaran yang 

dirinci pada sistem poros penggerak roda menunjukkan bahwa kesulitan 

belajar pada kompetensi dasar ini memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 

4,58; median (Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 

1,098. Perolehan persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 

sebesar 41,7%. 

g. Indikator Materi Sistem Kemudi 

      Indikator materi Sistem Kemudi dinyatakan dalam 2 pertanyaan pada 

pertanyaan nomor 39 dan 40. Hasil analisis data menghasilkan skor 

terendah 2, skor tertinggi 8 dan mempunyai rentang skor 6. Data 
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ditampilkan dalam tabel frekuensi data tunggal pada tabel 28 sebagai 

berikut. 

Tabel 28. Skor Jawaban Data Tunggal Kesulitan Belajar pada Materi 
Pelajaran Sistem Kemudi. 

Skor 
Jawaban 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Persentase 

Kumulatif (%) 

2 5 4,9 4,9 

3 16 15,5 20,4 

4 48 46,6 67,0 

5 26 25,2 92,3 

6 7 6,8 99,1 

7 0 0,0 99,1 

8 1 1,0 100,0 

Total 103 100  

 

      Distribusi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

kompetensi dasar sistem kemudi siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan disajikan dalam bentuk diagram batang yang 

diperlihatkan pada gambar 26 di bawah ini. 

Gambar 26. Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator Materi Pelajaran 
Sistem Kemudi. 

 
      Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic 22 dan hasil analisis data pada faktor materi pelajaran yang 

dirinci pada sistem kemudi menunjukkan bahwa kesulitan belajar pada 

kompetensi dasar ini memiliki rata-rata hitung (M) sebesar 4,17; median 
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(Me) 4,00; modus 4 dan simpangan baku (Sd) sebesar 1,004. Perolehan 

persentase skor terbesar terdapat pada jumlah skor 4 sebesar 46,6%. 

      Analisis data di atas merupakan analisis univarat, yang merupakan analisis 

terhadap satu variabel (Prasetyo, 2013: 184), yaitu variabel kesulitan belajar 

siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan. Hal tersebut 

memberikan gambaran bagaimana penyebaran data dan pemusatan data seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Untuk selanjutnya, data yang diperoleh 

tersebut dilakukan penyajian data untuk menginterpretasikan data yang 

diperoleh yang dibahas pada hasil penelitian. 

 

B. Analisis Data 

      Hasil pengolahan data yang dilakukan kemudian ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan diagram batang. Hasil tersebut ditampilkan berdasarkan tingkat kriteria 

pengukuran yang dilakukan untuk bisa memberikan gradasi kondisi kesulitan 

belajar. Data ditampilkan dalam interpretasi skor yang didapat dari kuesioner 

yang dijawab oleh siswa. Kriteria disusun dengan memperhatikan rentangan 

bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa yang dilakukan dengan membagi 

rentangan bilangan (Arikunto, 2004: 18). Kriteria kesulitan belajar menggunakan 

empat kriteria nilai kesulitan belajar yang terdiri dari “Sangat Tinggi” jika 

mencapai 76% - 100%, “Tinggi” jika mencapai 51 - 75%, “Rendah” jika 

mencapai 26 - 50% dan “Sangat Rendah” jika mencapai <25% dari jumlah skor 

kesulitan belajar. 

      Hasil penelitian ini ditampilkan tingkatan atau kriteria kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 
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yang diuraikan pada masing-masing faktor, yaitu pada faktor siswa, faktor guru, 

faktor fasilitas, faktor lingkungan dan faktor materi pelajaran PCPTKR. Pada 

setiap faktor dijelaskan menurut masing-masing indikator yang terdapat di 

dalamnya. 

1. Faktor siswa 

      Faktor siswa yang menjadi ukuran kesulitan belajar dilihat dari kondisi 

fisik yang tidak mampu untuk mempelajari PCPTKR, siswa mengalami 

penyakit menahun (asma, ayan, jantung dan sebagainya), tingkat 

pemahaman materi yang memang kurang, sikap siswa yang kurang usaha, 

dan kondisi mental siswa yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari PCPTKR yang menyebabkan kesulitan belajar siswa. Indikator 

inilah yang kemudian dinyatakan dalam kuesioner pada pertanyaan nomor 1 

sampai dengan 8. 

      Data tentang kesulitan belajar siswa ditinjau dari faktor siswa diperoleh 

dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa. Rentang jumlah 

skor ideal adalah skor minimum 8 dan skor maksimum 32. Kriteria 

interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 8, 

rendah jika mendapatkan skor 9 - 16, tinggi jika mendapatkan skor 17 - 24 

dan interpretasi skor kesulitan belajar pada faktor siswa sangat tinggi jika 

mendapatkan skor 25 - 32. 

      Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 29 berikut ini. 
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Tabel 29. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Faktor Siswa. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 51 49,51% 

Rendah 52 50,49% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada faktor 

siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

diperlihatkan pada gambar 27 berikut. 

 
Gambar 27. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Ditinjau dari Faktor Siswa. 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang tersebut dapat diketahui bahwa 

kriteria kesulitan belajar jika ditinjau dari faktor siswa paling besar berada 

pada kriteria rendah dengan persentase sebesar 50,49%. Kesulitan belajar 

pada faktor siswa dapat dijelaskan lagi ke dalam beberapa indikator. 

Indikator yang berada dalam faktor siswa adalah indikator kondisi fisik siswa, 

indikator pemahaman materi, indikator sikap siswa dan indikator kondisi 

emosional siswa. Berikut diberikan rincian interpretasi kesulitan belajar pada 

masing-masing indikator. 

a. Indikator Fisik 
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      Interpretasi tentang kesulitan belajar siswa ditinjau dari indikator 

kondisi fisik siswa diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan 

belajar siswa. Panca indera siswa yang tidak bekerja dengan baik dan 

cacat tubuh yang dialami oleh akan menyebabkan kesulitan belajar. 

Indikator ini dinyatakan dalam angket dengan nomor angket 1 dan 2. 

      Rentang jumlah skor ideal adalah skor minimum 2 dan skor 

maksimum adalah 8. Kriteria interpretasi skor didapat angka sangat 

rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika mendapatkan skor 3 - 

4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan interpretasi skor kesulitan 

belajar pada faktor siswa sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. 

Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR pada indikator kondisi fisik siswa kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 

30 berikut. 

Tabel 30. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Kondisi Fisik 
Siswa. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 32 31,07% 

Rendah 58 56,31% 

Sangat Rendah 13 12,62% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR siswa 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan yang ditinjau 

dari indikator kondisi fisik siswa diperlihatkan pada gambar 28 berikut 

ini. 
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Gambar 28. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Kondisi Fisik Siswa. 
 

      Pada tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui bahwa 

kesulitan belajar pada indikator kondisi fisik siswa berada pada angka 

56,31% rendah dan 12,62% sangat rendah. Artinya kesulitan belajar 

siswa yang dikarenakan oleh indikator kondisi fisik berada pada kriteria 

rendah. Siswa tidak mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh 

indikator kondisi fisik. 

b. Indikator Pemahaman terhadap Materi 

      Interpretasi skor tentang kesulitan belajar pada indikator 

pemahaman terhadap materi diperoleh dengan menggunakan kuesioner 

kesulitan belajar siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 3 dan 4. 

Pemahaman terhadap materi yang akan membuat siswa mudah dalam 

menerima materi yang disampaikan dan dalam menjawab persoalan 

yang diberikan oleh guru menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa. 

      Indikator pemahaman terhadap materi memiliki rentang skor 

minimum adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria 

interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 
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2, rendah jika mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 

6 dan interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator pemahaman 

terhadap materi sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sesuai 

dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR pada indikator pemahaman terhadap materi 

siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

dijelaskan pada tabel 31 berikut. 

Tabel 31. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Pemahaman 
Terhadap Materi. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 2 1,94% 

Tinggi 52 50,49% 

Rendah 43 41,75% 

Sangat Rendah 6 5,83% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR siswa 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan yang ditinjau 

dari indikator pemahaman terhadap materi ditampilkan pada gambar 29 

berikut ini. 

 
Gambar 29. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Pemahaman Terhadap Materi. 
 

      Sesuai dengan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa kesulitan belajar pada indikator pemahaman terhadap materi 
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berada pada angka 1,94% sangat tinggi; 50,49% tinggi; 41,75% 

rendah; dan 5,83% sangat rendah. Artinya kesulitan belajar siswa yang 

dikarenakan oleh indikator pemahaman terhadap materi mayoritas 

berada pada kriteria tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa lebih 

dari setengah siswa memiliki pemahaman terhadap materi yang 

mempengaruhi kesulitan belajar. 

c. Indikator Sikap Siswa 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator sikap siswa 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa yang 

dinyatakan pada kuesioner nomor 5 dan 6. Sikap siswa yang kurang 

usaha untuk lebih mempelajari atau mencari tahu tentang chassis dan 

pemindah tenaga kendaraan menjadikan hal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa. 

      Indikator sikap siswa ini memiliki rentang skor minimum adalah 2 

dan skor maksimum adalah 8. Kriteria interpretasi skor didapat angka 

sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika mendapatkan 

skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan interpretasi skor 

kesulitan belajar pada indikator sikap siswa sangat tinggi jika 

mendapatkan skor 7 - 8. Sesuai dengan analisis data penelitian yang 

dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR pada indikator 

sikap siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

dijelaskan pada tabel 32 berikut. 

Tabel 32. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Sikap Siswa. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 2 1,94% 
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Kriteria Frekuensi Persentase 

Tinggi 23 22,33% 

Rendah 68 66,02% 

Sangat Rendah 10 9,71% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator sikap siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan ditampilkan pada gambar 30 berikut ini. 

 
Gambar 30. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Sikap Siswa. 
 

      Sesuai dengan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa kesulitan belajar pada indikator sikap siswa berada pada angka 

1,94% sangat tinggi; 22,33% tinggi; 66,02% rendah; dan 9,71% sangat 

rendah. Hal ini berarti kesulitan belajar siswa yang dikarenakan oleh 

indikator sikap siswa mayoritas berada pada kriteria rendah. 

d. Indikator Kondisi Emosional 

      Interpretasi skor tentang kesulitan belajar pada indikator kondisi 

emosional siswa, diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan 

belajar siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 7 dan 8. Kondisi 

emosional siswa yang merasa lelah atau takut terhadap chassis dan 
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pemindah tenaga sehingga tidak mau mempelajari PCPTKR menjadikan 

hal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa. 

      Indikator kondisi emosional siswa memiliki rentang skor minimum 

adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Kriteria interpretasi skor didapat 

angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator kondisi emosional siswa 

sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sesuai dengan analisis data 

penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR 

pada indikator kondisi emosional siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 33 berikut. 

Tabel 33. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Kondisi Emosional 
Siswa. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 10 9,71% 

Tinggi 24 23,30% 

Rendah 60 58,25% 

Sangat Rendah 9 8,74% 

Jumlah 103 100% 

 
      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR pada 

indikator kondisi emosional siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dapat ditampilkan pada gambar 31 berikut 

ini. 
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Gambar 31. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Kondisi Emosional Siswa. 
 

      Sesuai dengan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa kesulitan belajar pada indikator kondisi emosional siswa berada 

pada angka 9,71% sangat tinggi; 23,30% tinggi; 58,25% rendah; dan 

8,74% sangat rendah. Hal ini berarti kesulitan belajar siswa yang 

dikarenakan oleh indikator kondisi emosional siswa mayoritas berada 

pada kriteria rendah. Artinya mayoritas atau sebanyak 58,25% kondisi 

emosional yang dialami oleh siswa tidak menyebabkan kesulitan belajar. 

2. Faktor Guru 

      Faktor guru yang menjadi ukuran kesulitan belajar dilihat dari metode 

mengajar yang diterapkan oleh guru selama pembelajaran PCPTKR, sikap 

yang ditunjukkan guru terhadap siswanya dan kuantitas serta kualitas 

pemberian tugas oleh guru kepada siswa yang menyebabkan kesulitan 

belajar siswa dalam mempelajari PCPTKR. Indikator inilah yang dinyatakan 

dalam kuesioner pada pertanyaan nomor 9 sampai dengan 14. 

      Data tentang kesulitan belajar siswa ditinjau dari faktor guru diperoleh 

rentang jumlah skor minimum adalah 6 dan skor maksimum 24. Sehingga 

kriteria interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 
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1 - 6, rendah jika mendapatkan skor 7 - 12, tinggi jika mendapatkan skor 13 

- 18 dan interpretasi skor kesulitan belajar pada faktor guru sangat tinggi 

jika mendapatkan skor 19 - 24. Sesuai dengan analisis data penelitian yang 

dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR siswa kelas XII Jurusan 

TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor guru dapat 

dijelaskan pada tabel 34 berikut. 

Tabel 34. Interpretasi Kesulitan Belajar Ditinjau dari Faktor Guru. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 66 64,08% 

Rendah 37 35,92% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau dari 

faktor guru kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

ditampilkan pada gambar 32 berikut ini. 

 
Gambar 32. Interpretasi Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor Guru. 

      Sebanyak 64,08% siswa menganggap faktor yang disebabkan guru 

menjadi kesulitan belajar yang tinggi dan 35,92% siswa menganggap 

menjadi kriteria kesulitan belajar yang rendah. Artinya metode mengajar 
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guru, sikap guru terhadap siswa dan pemberian tugas oleh guru mayoritas 

(sebanyak 64,08%) berada pada kriteria kesulitan belajar tinggi. 

      Untuk selanjutnya pada faktor guru dapat dibuat lebih rinci pada 

masing-masing indikator yang terdapat di dalamnya yang dijelaskan berikut 

ini. 

a. Indikator Metode Mengajar Guru  

      Indikator metode mengajar guru, interpretasi tentang kesulitan 

belajar diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 9 dan 10. Metode 

mengajar guru yang kurang tepat, tersampaikan atau tidaknya materi 

yang diberikan kepada siswa menjadikan hal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa. 

      Indikator metode mengajar guru memiliki rentang skor minimum 

adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Kriteria interpretasi skor didapat 

angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator metode mengajar guru 

sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sesuai dengan analisis data 

penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR 

pada indikator metode mengajar guru kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 35 berikut. 

Tabel 35. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Metode Mengajar 
Guru. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 3 2,91% 

Tinggi 28 27,18% 
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Kriteria Frekuensi Persentase 

Rendah 64 62,14% 

Sangat Rendah 8 7,77% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator metode mengajar guru kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 33 berikut ini. 

 
Gambar 33. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Metode Mengajar Guru. 
 

      Sesuai dengan tabel dan diagram batang di atas, dapat diketahui 

bahwa sebanyak 2,91% indikator metode mengajar guru termasuk 

dalam kriteria sangat tinggi; 14,17% termasuk kriteria tinggi; 62,14% 

termasuk kriteria rendah; dan 7,77% termasuk dalam kriteria sangat 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa metode mengajar guru tidak 

signifikan dalam kesulitan belajar siswa. Artinya mayoritas (62,14%) 

siswa beranggapan bahwa metode mengajar guru tidak menyebabkan 

siswa mengalami kesulitan belajar. 

b. Indikator Sikap Guru 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator sikap guru 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa yang 

dinyatakan pada kuesioner nomor 11 dan 12. Sikap guru yang kurang 
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menanggapi pertanyaan siswa dan guru yang tidak peduli dengan 

keadaan siswa dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa. 

      Rentang skor minimum pada indikator sikap guru adalah 2 dan skor 

maksimum adalah 8. Kriteria interpretasi skor didapat angka sangat 

rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika mendapatkan skor 3 - 

4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan interpretasi skor kesulitan 

belajar pada indikator sikap guru sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 

- 8. Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi 

skor kesulitan belajar PCPTKR pada indikator sikap guru kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 

36 berikut. 

Tabel 36. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Sikap Guru. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 23 22,33% 

Rendah 67 65,05% 

Sangat Rendah 13 12,62% 

Jumlah 103 100% 

 
      Interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator sikap guru siswa 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan diperlihatkan 

pada gambar 34 berikut. 
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Gambar 34. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Sikap Guru. 
 

      Sebanyak 22,33% indikator sikap guru berada pada kriteria tinggi; 

65,05% berada pada kriteria rendah dan 12,62% berada pada kriteria 

sangat rendah. Artinya kesulitan belajar yang dikarenakan oleh sikap 

guru mayoritas (65,05%) tidak menyebabkan kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa kelas XII Jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Muhammadiyah Prambanan. 

c. Indikator Pemberian Tugas Oleh Guru 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator pemberian 

tugas guru diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 13 dan 14. Pemberian 

tugas yang terlalu banyak dan tingkat kesulitan pemberian tugas yang 

sulit dan membebani siswa dapat menjadikan hal yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa. 

      Rentang skor minimum pada indikator pemberian tugas oleh guru 

adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi 

skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah 

jika mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 
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interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator pemberian tugas oleh 

guru sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai dengan 

analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan 

belajar PCPTKR pada indikator pemberian tugas oleh guru kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 

37 berikut ini. 

Tabel 37. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Pemberian Tugas 
Oleh Guru. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 8 7,77% 

Tinggi 82 79,61% 

Rendah 13 12,62% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator pemberian tugas 

oleh guru siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan diperlihatkan pada gambar 35 berikut. 

 
Gambar 35. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Pemberian Tugas Oleh Guru. 
 

      Sebanyak 7,77% indikator pemberian tugas oleh guru berada pada 

kriteria sangat tinggi; 79,61% berada pada kriteria tinggi dan 12,62% 

berada pada kriteria rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada indikator 
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pemberian tugas yang diberikan oleh guru PCPTKR menyebabkan 

kesulitan belajar siswa pada angka 79,61%. Artinya kesulitan belajar 

siswa yang dikarenakan oleh indikator pemberian tugas oleh guru 

mayoritas berada pada kriteria tinggi.  

3. Faktor Fasilitas 

      Faktor fasilitas yang menjadi ukuran kesulitan belajar dilihat dari ruang 

kelas yang digunakan saat pelajaran PCPTKR, perlengkapan pembelajaran 

praktik dan buku pelajaran. Ruang kelas yang nyaman, fasilitas ruang kelas 

yang lengkap dapat memberikan dukungan terhadap pemahaman materi 

PCPTKR oleh siswa. Begitu pula dengan perlengkapan praktik yang lengkap 

dan digunakan dengan benar, serta buku pelajaran yang mendukung, 

mudah dipahami dan disediakan dengan lengkap oleh sekolah. Kekurangan 

pada indikator tersebut dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari PCPTKR. Indikator inilah yang kemudian dinyatakan dalam 

kuesioner pada pernyataan nomor 15 sampai dengan 20. 

      Data tentang kesulitan belajar siswa ditinjau dari faktor fasilitas 

diperoleh rentang jumlah skor minimum adalah 6 dan skor maksimum 24. 

Kriteria interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 

1 - 6, rendah jika mendapatkan skor 7 - 12, tinggi jika mendapatkan skor 13 

- 18 dan interpretasi skor kesulitan belajar pada faktor fasilitas sangat tinggi 

jika mendapatkan skor 19 - 24. 

      Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 
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Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor fasilitas dapat dijelaskan 

pada tabel 38 berikut. 

Tabel 38. Interpretasi Kesulitan Belajar Ditinjau dari Faktor Fasilitas. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 39 37,86% 

Rendah 64 62,14% 

Sangat Rendah 0 0,00% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau dari 

faktor fasilitas kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

ditampilkan pada gambar 36 berikut ini. 

 
Gambar 36. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor 

Fasilitas. 
 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, dapat diketahui bahwa 

kriteria kesulitan belajar ditinjau dari faktor fasilitas sebanyak 37,86% 

berada pada kriteria tinggi dan 62,14% berada pada kriteria rendah. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pada faktor fasilitas mayoritas (sebesar 

62,14%) berada pada kriteria kesulitan belajar rendah. 

      Faktor fasilitas dapat dibuat lebih rinci pada masing-masing indikator 

yang terdapat di dalamnya yang dijelaskan sebagai berikut. 

a. Indikator Ruang Kelas 
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      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator ruang kelas 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa yang 

dinyatakan pada kuesioner nomor 15 dan 16. Kondisi fasilitas ruang 

kelas yang mendukung suasana belajar, kenyamanan ruang kelas, dan 

peralatan pembelajaran yang digunakan pada proses belajar mengajar 

di dalam kelas dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator ruang kelas adalah 2 dan 

skor maksimum adalah 8. Kriteria interpretasi skor didapat angka sangat 

rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika mendapatkan skor 3 - 

4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan interpretasi skor kesulitan 

belajar pada indikator ruang kelas sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 

- 8. Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi 

skor kesulitan belajar PCPTKR  pada indikator ruang kelas pada kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 

39 berikut. 

Tabel 39. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Ruang Kelas. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 4 3,88% 

Rendah 81 78,64% 

Sangat Rendah 18 17,48% 

Jumlah 103 100% 

 
      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator ruang kelas XII Jurusan TR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan ditampilkan pada gambar 37 berikut ini. 
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Gambar 37. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Ruang Kelas. 
 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa kesulitan belajar pada indikator ruang kelas berada pada angka 

3,88% tinggi; 78,64% rendah dan 17,48% pada kriteria sangat rendah. 

Artinya kesulitan belajar siswa yang dikarenakan oleh indikator ruang 

kelas mayoritas berada pada kriteria rendah (69,17%). 

b. Indikator Perlengkapan Praktik 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator perlengkapan 

praktik diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 17 dan 18. Kelengkapan 

alat-alat praktik PCPTKR yang digunakan saat pembelajaran praktik dan 

bahan-bahan yang tersedia secara lengkap saat praktik PCPTKR dapat 

menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator perlengkapan praktik adalah 

2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi skor 

didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator perlengkapan praktik 

sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai dengan 
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analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan 

belajar PCPTKR pada indikator perlengkapan praktik pada kelas XII 

Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 

40 berikut. 

Tabel 40. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Perlengkapan 
Praktik. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 2 1,94% 

Tinggi 41 39,81% 

Rendah 55 53,40% 

Sangat Rendah 5 4,85% 

Jumlah 103 100% 

 
      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator perlengkapan praktik siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dapat ditampilkan pada gambar 38 berikut 

ini. 

 
Gambar 38. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Perlengkapan Praktik. 
 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa sebanyak 1,94% indikator perlengkapan praktik berada pada 

kriteria sangat tinggi; 39,81% pada kriteria tinggi; 53,40% pada kriteria 

rendah dan 4,85% pada kategori sangat rendah. Kriteria terbesar 

berada pada kriteria rendah. Artinya kesulitan belajar pada indikator 
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perlengkapan praktik dinilai rendah pada pengaruhnya terhadap 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

c. Indikator Buku Pelajaran 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator buku pelajaran 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa yang 

dinyatakan pada kuesioner nomor 19 dan 20. Ketersediaan secara 

lengkap buku chassis dan pemindah tenaga yang dapat diakses oleh 

siswa dan bahasa pada buku pelajaran chassis dan pemindah tenaga 

yang bisa dipahami oleh siswa dapat menjadikan hal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator buku pelajaran adalah 2 dan 

skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi skor didapat 

angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator buku pelajaran sangat 

tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai dengan analisis data 

penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR 

pada indikator buku pelajaran chassis dan pemindah tenaga pada kelas 

XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada 

tabel 41 berikut. 

Tabel 41. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Buku Pelajaran. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 5 4,85% 

Tinggi 34 33,01% 

Rendah 62 60,19% 

Sangat Rendah 2 1,94% 

Jumlah 103 100% 
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      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator buku pelajaran kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 39 berikut ini. 

 
Gambar 39. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Buku Pelajaran. 
 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa sebanyak 4,85% indikator buku pelajaran berada pada kriteria 

sangat tinggi; 33,01% pada kriteria tinggi; 60,19% pada kriteria rendah 

dan 1,94% pada kriteria sangat rendah. Kriteria rendah menjadi angka 

yang paling besar jika ditinjau dari indikator buku pelajaran. 

4. Faktor Lingkungan 

      Faktor lingkungan yang menjadi ukuran kesulitan belajar dilihat dari 

kondisi keluarga, kondisi masyarakat dan kondisi sekolah. Suasana yang 

nyaman di dalam rumah ketika belajar, sikap orang tua yang selalu 

memberikan dukungan untuk belajar dapat memberikan pengaruh terhadap 

pemahaman materi PCPTKR oleh siswa. Begitu pula dengan kondisi di 

lingkungan masyarakat yang kondusif, serta kondisi sekolah yang 

mendukung untuk siswa belajar PCPTKR. Kekurangan pada indikator 

tersebut dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam mempelajari 
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PCPTKR. Indikator inilah yang kemudian dinyatakan dalam kuesioner pada 

pertanyaan nomor 21 sampai dengan 24. 

      Data tentang kesulitan belajar siswa ditinjau dari faktor lingkungan 

diperoleh rentang jumlah skor minimum adalah 6 dan skor maksimum 24. 

Sehingga kriteria interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika 

mendapatkan skor 1 - 6, rendah jika mendapatkan skor 7 - 12, tinggi jika 

mendapatkan skor 13 - 18 dan interpretasi skor kesulitan belajar pada faktor 

lingkungan sangat tinggi jika mendapatkan skor 19 - 24. 

      Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor lingkungan dapat dijelaskan 

pada tabel 42 berikut. 

Tabel 42. Interpretasi Kesulitan Belajar Ditinjau dari Faktor Lingkungan. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 1 1,0% 

Tinggi 28 27,2% 

Rendah 70 68,0% 

Sangat Rendah 4 3,9% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor lingkungan 

siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ditampilkan 

pada gambar 40 berikut ini. 
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Gambar 40. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor 

Lingkungan. 
 

      Jika ditinjau dari faktor lingkungan, berdasarkan hasil penelitian yang 

ditunjukkan dalam tabel dan grafik di atas, sebanyak 0,97% kesulitan belajar 

pada faktor lingkungan berada pada kriteria sangat tinggi; 27,18% berada 

pada kriteria tinggi; 67,96% berada pada kriteria rendah dan 3,88% berada 

pada kriteria sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada faktor 

lingkungan berada pada kriteria rendah yaitu sebesar 67,96%. Untuk 

membuat lebih rinci hasil yang di dapat, kesulitan belajar yang ditinjau dari 

lingkungan dianalisis berdasarkan masing-masing indikator yang dijelaskan 

berikut ini. 

a. Indikator Kondisi Keluarga 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator kondisi 

keluarga diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 21 dan 22. Kondisi di 

dalam rumah yang tidak nyaman untuk belajar dan sikap orang tua yang 

tidak memberikan dukungan untuk belajar PCPTKR dapat menjadikan 

hal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator kondisi keluarga adalah 2 dan 

skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi skor didapat 
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angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator kondisi keluarga sangat 

tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai dengan analisis data 

penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR 

pada indikator kondisi keluarga kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 43 berikut. 

Tabel 43. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Kondisi Keluarga. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0% 

Tinggi 15 14,56% 

Rendah 69 66,99% 

Sangat Rendah 19 18,45% 

Jumlah 103 100% 

 
      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator kondisi keluarga kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 41 berikut ini. 

 
Gambar 41. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Kondisi Keluarga. 
 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa sebanyak 14,56% indikator kondisi keluarga berada pada kriteria 

tinggi; 66,99% pada kriteria rendah dan 18,45% pada kriteria sangat 
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rendah. Kriteria rendah menjadi angka yang paling besar jika ditinjau 

dari indikator kondisi keluarga. 

b. Indikator Kondisi Masyarakat 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator kondisi 

masyarakat diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 23. Kondisi masyarakat 

yang tidak kondusif untuk siswa belajar dapat menjadikan hal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator kondisi masyarakat adalah 1 

dan skor maksimum adalah 4. Sehingga kriteria interpretasi skor didapat 

angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1, rendah jika 

mendapatkan skor 2, tinggi jika mendapatkan skor 3 dan interpretasi 

skor kesulitan belajar pada indikator kondisi masyarakat sangat tinggi 

jika mendapatkan skor 4. Sehingga sesuai dengan analisis data 

penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR 

pada indikator kondisi masyarakat pada kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 44 berikut. 

Tabel 44. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Kondisi 
Masyarakat. 
 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 3 2,91% 

Tinggi 20 19,42% 

Rendah 65 63,11% 

Sangat Rendah 15 14,56% 

Jumlah 103 100% 
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      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator kondisi masyarakat kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 42 berikut ini. 

 
Gambar 42. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Kondisi Masyarakat. 
 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa sebanyak 2,91% indikator kondisi masyarakat berada pada 

kriteria sangat tinggi; 19,42% pada kriteria tinggi; 63,11% pada kriteria 

rendah dan 14,56% pada kriteria sangat rendah. Kriteria terbesar 

berada pada kriteria rendah yaitu sebesar 63,11%. Artinya kesulitan 

belajar pada indikator kondisi masyarakat dinilai rendah pada 

pengaruhnya terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

c. Indikator Kondisi Sekolah 

      Interpretasi tentang kesulitan belajar pada indikator kondisi sekolah 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa yang 

dinyatakan pada kuesioner nomor 24. Letak sekolah yang kurang 

strategis bagi siswa untuk belajar dapat menjadikan hal yang 

mempengaruhi dalam kesulitan belajar siswa.  
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      Rentang skor minimum pada indikator kondisi sekolah adalah 1 dan 

skor maksimum adalah 4. Sehingga kriteria interpretasi skor didapat 

angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1, rendah jika 

mendapatkan skor 2, tinggi jika mendapatkan skor 3 dan interpretasi 

skor kesulitan belajar pada indikator kondisi sekolah sangat tinggi jika 

mendapatkan skor 4. Sehingga sesuai dengan analisis data penelitian 

yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan belajar PCPTKR pada 

indikator kondisi sekolah pada kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan dijelaskan pada tabel 45 berikut. 

Tabel 45. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Kondisi Sekolah. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 4 3,88% 

Tinggi 20 19,42% 

Rendah 63 61,17% 

Sangat Rendah 16 15,53% 

Jumlah 103 100% 

 
      Interpretasi skor kesulitan belajar mata pelajaran PCPTKR ditinjau 

dari indikator kondisi sekolah pada siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 43 berikut ini. 

 
Gambar 43. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Kondisi Sekolah. 
 

0 

20 

40 

60 

80 

SANGAT 
TINGGI 

TINGGI RENDAH SANGAT 
RENDAH 

FR
EK

U
EN

SI
 

KRITERIA KESULITAN BELAJAR 



113 

      Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 

bahwa sebanyak 3,88% indikator kondisi sekolah berada pada kriteria 

sangat tinggi; 19,42% pada kriteria tinggi; 61,17% pada kriteria rendah 

dan 15,53% pada kriteria sangat rendah. Kriteria rendah (61,17%) 

menjadi angka yang paling besar jika ditinjau dari indikator kondisi 

sekolah. Artinya kesulitan belajar pada indikator kondisi sekolah dinilai 

rendah pengaruhnya terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 

5. Faktor Materi Pelajaran PCPTKR 

      Faktor materi pelajaran PCPTKR yang menjadi ukuran kesulitan belajar 

dilihat dari materi pelajaran yang tidak sesuai dengan kapasitas atau 

kemampuan siswa, materi yang terlalu banyak, serta masing-masing 

kompetensi dasar pada chassis dan pemindah tenaga menjadi pengaruh 

terhadap kesulitan belajar siswa. Kompetensi dasar yang diajarkan pada 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan terdiri dari sistem 

kopling, sistem transmisi, sistem final drive, sistem rem, sistem poros 

penggerak roda dan sistem kemudi. Indikator inilah yang kemudian 

dinyatakan dalam kuesioner pada pertanyaan nomor 25 sampai dengan 40. 

      Data tentang kesulitan belajar siswa ditinjau dari faktor materi pelajaran 

PCPTKR diperoleh rentang jumlah skor minimum adalah 16 dan skor 

maksimum 64. Sehingga kriteria interpretasi skor didapat angka sangat 

rendah jika mendapatkan skor 1 - 16, rendah jika mendapatkan skor 17 - 32, 

tinggi jika mendapatkan skor 33 - 48 dan interpretasi skor kesulitan belajar 

pada faktor materi pelajaran sangat tinggi jika mendapatkan skor 49 - 64. 
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      Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditinjau dari faktor materi pelajaran PCPTKR 

dapat dijelaskan pada tabel 46 berikut. 

Tabel 46. Interpretasi Kesulitan Belajar Ditinjau dari Faktor Materi Pelajaran 
PCPTKR. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 16 15,53% 

Rendah 86 83,50% 

Sangat Rendah 1 0,97% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari faktor materi pelajaran 

PCPTKR kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

ditampilkan pada gambar 44 berikut ini. 

 
Gambar 44. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa Ditinjau dari Faktor 

Materi Pelajaran PCPTKR. 
 

      Jika ditinjau dari faktor materi pelajaran PCPTKR, berdasarkan hasil 

penelitian yang ditunjukkan dalam tabel dan diagram batang di atas, 

sebanyak 15,53% kesulitan belajar pada faktor materi pelajaran berada pada 

kriteria tinggi; 83,50% berada pada kriteria rendah; dan sebesar 0,97% 

berada pada kriteria sangat rendah. Untuk membuat lebih rinci hasil yang 
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didapat, kesulitan belajar yang ditinjau dari materi pelajaran dianalisis 

berdasarkan masing-masing indikator yang dijelaskan berikut ini. 

a. Indikator Kapasitas Materi Pelajaran 

      Indikator kapasitas materi pelajaran, interpretasi tentang kesulitan 

belajar diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 25 dan 26. Materi PCPTKR 

yang sesuai dengan kapasitas siswa dan jumlah materi PCPTKR yang 

diajarkan (terlalu banyak materi yang diajarkan) dapat menjadikan hal 

yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator kapasitas materi pelajaran 

adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi 

skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah 

jika mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator kapasitas materi 

pelajaran sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sesuai dengan 

analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan 

belajar PCPTKR pada indikator kapasitas materi pelajaran PCPTKR pada 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan 

pada tabel dan grafik 47 berikut. 

Tabel 47. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Kapasitas Materi 
Pelajaran. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 1 0,97% 

Tinggi 33 32,04% 

Rendah 66 64,08% 

Sangat Rendah 3 2,91% 

Jumlah 103 100% 
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      Intepretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator kapasitas 

materi pelajaran PCPTKR kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan ditampilkan pada gambar 45 berikut ini. 

 
Gambar 45. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Kapasitas Materi Pelajaran. 
 

      Jika ditinjau dari indikator kapasitas materi pelajaran PCPTKR yang 

diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam tabel 

dan diagram batang di atas, sebanyak 0,97% kesulitan belajar pada 

indikator kapasitas materi pelajaran berada pada kriteria sangat tinggi; 

32,04% pada kriteria tinggi; 64,08% pada kriteria rendah dan 2,91% 

pada kriteria sangat rendah. Artinya mayoritas siswa yang ditunjukkan 

pada kriteria rendah sebanyak 64,08% merasa bahwa kapasitas materi 

pelajaran PCPTKR yang diajarkan tidak memberikan pengaruh tinggi 

kepada kesulitan belajar dan sebesar 32,04% siswa memberikan 

pengaruh yang tinggi terhadap kesulitan belajar yang dialami siswa. 

b. Indikator Sistem Kopling 

      Indikator materi Sistem Kopling memiliki interpretasi kesulitan 

belajar yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 27 sampai dengan 29. 

Pemahaman siswa terhadap prinsip kerja, fungsi dan komponen serta 
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cara kerja dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator materi pelajaran Sistem 

Kopling adalah 3 dan skor maksimum adalah 12. Sehingga kriteria 

interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 

3, rendah jika mendapatkan skor 4 - 6, tinggi jika mendapatkan skor 7 - 

9 dan interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi Sistem 

Kopling sangat tinggi jika mendapatkan skor 10 - 12. Sehingga sesuai 

dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR pada indikator materi Sistem Kopling pelajaran 

PCPTKR pada kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

dijelaskan pada tabel 48 berikut. 

Tabel 48. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Materi Sistem 
Kopling. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 1 0,97% 

Tinggi 44 42,72% 

Rendah 57 55,34% 

Sangat Rendah 1 0,97% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator materi 

Sistem Kopling pelajaran PCPTKR kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 46 berikut ini. 
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Gambar 46. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Materi Sistem Kopling. 
 

      Jika ditinjau dari indikator materi Sistem Kopling pelajaran PCPTKR 

yang diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam 

tabel dan diagram batang di atas diketahui sebanyak 0,97% kesulitan 

belajar berada pada kriteria sangat tinggi; 42,72% pada kriteria tinggi; 

55,34% pada kriteria rendah dan 0,97% pada kriteria sangat rendah. 

Sehingga ditunjukkan bahwa mayoritas siswa yang ditunjukkan pada 

kriteria rendah sebanyak 55,34% merasa bahwa materi Sistem Kopling 

pelajaran PCPTKR yang diajarkan tidak memberikan pengaruh kepada 

kesulitan belajar. 

c. Indikator Sistem Transmisi 

      Indikator materi Sistem Transmisi memiliki interpretasi kesulitan 

belajar yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 30 sampai dengan 32. 

Pemahaman siswa terhadap prinsip kerja, fungsi dan komponen serta 

cara kerja dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa.  
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      Rentang skor minimum pada indikator materi Sistem Transmisi 

adalah 3 dan skor maksimum adalah 12. Sehingga kriteria interpretasi 

skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 3, rendah 

jika mendapatkan skor 4 - 6, tinggi jika mendapatkan skor 7 - 9 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi Sistem Transmisi 

sangat tinggi jika mendapatkan skor 10 - 12. Sehingga sesuai dengan 

analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan 

belajar pada indikator materi Sistem Transmisi pelajaran PCPTKR pada 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dijelaskan 

pada tabel 49 berikut. 

Tabel 49. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Materi Sistem 
Transmisi. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 6 5,83% 

Tinggi 62 60,19% 

Rendah 33 32,04% 

Sangat Rendah 2 1,94% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator materi 

Sistem Transmisi pelajaran PCPTKR kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 47 berikut ini. 

 
Gambar 47. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Materi Sistem Transmisi. 
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      Jika dilihat dari indikator materi Sistem Transmisi pelajaran PCPTKR 

yang diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam 

tabel dan diagram batang di atas diketahui sebanyak 5,83% kesulitan 

belajar berada pada kriteria sangat tinggi; 60,19% pada kriteria tinggi; 

32,04% pada kriteria rendah dan 1,94% pada kriteria sangat rendah. 

Sehingga pada materi Sistem Transmisi siswa mengalami kesulitan 

belajar dengan kriteria tinggi dengan angka 60,19%. Sehingga hal ini 

menjadi angka mayoritas kesulitan belajar yang dialami oleh siswa pada 

indikator materi sistem transmisi. 

d. Indikator Final Drive 

      Indikator materi Sistem Final Drive memiliki interpretasi kesulitan 

belajar yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 33 dan 34. Pemahaman 

siswa terhadap prinsip kerja, fungsi dan komponen serta cara kerja 

dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator materi Sistem Final Drive 

adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi 

skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah 

jika mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi Sistem Final 

Drive sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai 

dengan analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor 

kesulitan belajar PCPTKR pada indikator materi Sistem Final Drive 
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pelajaran PCPTKR pada kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan dijelaskan pada tabel 50 berikut. 

Tabel 50. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Materi Sistem 
Final Drive. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 3 2,91% 

Rendah 93 90,29% 

Sangat Rendah 7 6,80% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator materi 

Sistem Final Drive pelajaran PCPTKR kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 48 berikut ini. 

 
Gambar 48. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Materi Sistem Final Drive. 
 

      Jika dilihat dari indikator materi Sistem Final Drive pelajaran PCPTKR 

yang diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam 

tabel dan diagram batang di atas diketahui sebanyak 2,91% kesulitan 

belajar berada pada kriteria tinggi; 90,29% pada kriteria rendah dan 

6,80% pada kriteria sangat rendah. Sehingga pada materi sistem Final 

Drive ditunjukkan bahwa mayoritas siswa yang ditunjukkan pada kriteria 

rendah sebanyak 90,29% merasa bahwa materi Sistem Final Drive 
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pelajaran PCPTKR yang diajarkan tidak memberikan pengaruh kepada 

kesulitan belajar. 

e. Indikator Sistem Rem 

      Indikator materi Sistem Rem, interpretasi tentang kesulitan belajar 

diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar siswa yang 

dinyatakan pada kuesioner nomor 35 dan 36. Pemahaman siswa 

terhadap prinsip kerja, fungsi dan komponen serta cara kerja dapat 

menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator materi Sistem Rem adalah 2 

dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi skor didapat 

angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi Sistem Rem 

sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai dengan 

analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan 

belajar PCPTKR pada indikator materi Sistem Rem pelajaran PCPTKR 

pada kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah dijelaskan pada 

tabel 51 berikut. 

Tabel 51. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Materi Sistem 
Rem. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 0 0,00% 

Rendah 68 66,02% 

Sangat Rendah 35 33,98% 

Jumlah 103 100% 
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      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator materi 

Sistem Rem kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

ditampilkan pada gambar 49 berikut ini. 

 
Gambar 49. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Materi Sistem Rem. 
 

      Jika dilihat dari indikator materi Sistem Rem pada pelajaran PCPTKR 

yang diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dalam 

tabel dan diagram batang di atas diketahui sebanyak 66,02% kesulitan 

belajar berada pada kriteria rendah dan 33,98% pada kriteria sangat 

rendah. Sehingga pada materi Sistem Rem ditunjukkan bahwa mayoritas 

siswa yang ditunjukkan pada kriteria rendah sebanyak 66,02% merasa 

bahwa materi Sistem Rem pelajaran PCPTKR yang diajarkan tidak 

memberikan pengaruh kepada kesulitan belajar. 

f. Indikator Sistem Poros Penggerak Roda 

      Indikator materi Sistem Poros Penggerak Roda, interpretasi tentang 

kesulitan belajar diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan 

belajar siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 37 dan 38. 

Pemahaman siswa terhadap prinsip kerja, fungsi dan komponen serta 
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cara kerja dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator materi Sistem Poros 

Penggerak Roda adalah 2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga 

kriteria interpretasi skor didapat angka sangat rendah jika mendapatkan 

skor 1 - 2, rendah jika mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan 

skor 5 - 6 dan interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi 

Sistem Poros Penggerak Roda sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 

8. Sehingga sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan, 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi Sistem Poros 

Penggerak Roda pelajaran PCPTKR pada kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah dijelaskan pada tabel 52 berikut. 

Tabel 52. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Materi Sistem 
Poros Penggerak Roda. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 4 3,88% 

Rendah 87 84,47% 

Sangat Rendah 12 11,65% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator materi 

Sistem Poros Penggerak Roda kelas XII Jurusan TKR di SMK 

Muhammadiyah Prambanan ditampilkan pada gambar 50 berikut ini. 
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Gambar 50. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Materi Sistem Poros Penggerak Roda. 
 

      Jika dilihat dari indikator materi Sistem Poros Penggerak Roda pada 

pelajaran PCPTKR yang diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang 

ditunjukkan dalam tabel dan diagram batang di atas diketahui sebanyak 

3,88% kesulitan belajar berada pada kriteria tinggi; 84,47% pada 

kriteria rendah dan 11,65% pada kriteria sangat rendah. Sehingga pada 

materi Sistem Poros penggerak Roda ditunjukkan bahwa mayoritas 

siswa yang ditunjukkan pada kriteria rendah sebanyak 84,47% merasa 

bahwa materi Sistem Poros Penggerak Roda pelajaran PCPTKR yang 

diajarkan tidak memberikan pengaruh kepada kesulitan belajar. 

g. Indikator Sistem Kemudi 

      Indikator materi Sistem Kemudi, interpretasi tentang kesulitan 

belajar diperoleh dengan menggunakan kuesioner kesulitan belajar 

siswa yang dinyatakan pada kuesioner nomor 39 dan 40. Pemahaman 

siswa terhadap prinsip kerja, fungsi dan komponen serta cara kerja 

dapat menjadikan hal yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa.  

      Rentang skor minimum pada indikator materi Sistem Kemudi adalah 

2 dan skor maksimum adalah 8. Sehingga kriteria interpretasi skor 
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didapat angka sangat rendah jika mendapatkan skor 1 - 2, rendah jika 

mendapatkan skor 3 - 4, tinggi jika mendapatkan skor 5 - 6 dan 

interpretasi skor kesulitan belajar pada indikator materi Sistem Kemudi 

sangat tinggi jika mendapatkan skor 7 - 8. Sehingga sesuai dengan 

analisis data penelitian yang dilakukan, interpretasi skor kesulitan 

belajar PCPTKR pada indikator materi Sistem Kemudi pelajaran PCPTKR 

pada kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah dijelaskan pada 

tabel 53 berikut. 

Tabel 53. Interpretasi Kesulitan Belajar pada Indikator Materi Sistem 
Kemudi. 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi 0 0,00% 

Tinggi 1 0,97% 

Rendah 81 78,64% 

Sangat Rendah 21 20,39% 

Jumlah 103 100% 

      Interpretasi skor kesulitan belajar ditinjau dari indikator materi 

Sistem Kemudi kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah 

Prambanan ditampilkan pada gambar 51 berikut ini. 

 
Gambar 51. Interpretasi Skor Kesulitan Belajar Siswa pada Indikator 

Materi Sistem Kemudi. 
 

      Jika dilihat dari indikator materi Sistem Kemudi pada pelajaran 

PCPTKR yang diajarkan, berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan 
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dalam tabel dan diagram batang di atas diketahui sebanyak 0,97% 

kesulitan belajar berada pada kriteria tinggi; 78,64% pada kriteria 

rendah dan 20,39% pada kriteria sangat rendah. Sehingga pada materi 

Sistem Kemudi ditunjukkan bahwa mayoritas siswa yang ditunjukkan 

pada kriteria rendah sebanyak 78,64% merasa bahwa materi Sistem 

Kemudi pelajaran PCPTKR yang diajarkan tidak memberikan pengaruh 

kepada kesulitan belajar. 

C. Pembahasan 

      Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya dibedakan menjadi dua kategori, yaitu faktor-faktor yang terdapat 

dalam diri siswa dan di luar diri siswa. Sesuai dengan latar belakang masalah 

yang terjadi di kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan 

kemudian dirumuskan suatu tujuan dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar yang dialami 

siswa, mengetahui penyebab kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor siswa, 

guru, fasilitas, lingkungan dan materi pelajaran, serta mengetahui besarnya 

penyebab kesulitan belajar pada faktor siswa, guru, fasilitas, lingkungan dan 

materi pelajaran pada mata pelajaran PCPTKR. 

      Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya dapat diketahui 

besarnya faktor kesulitan belajar yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan. Pada setiap faktor 

dapat dibuat lebih rinci dengan analisis pada setiap indikatornya. Tabel analisis 

data pada setiap faktor dapat dilihat pada lampiran 6, untuk tabel analisis data 

pada setiap indikator dapat dilihat pada lampiran 7. Sehingga berdasarkan hasil 
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analisis data, persentase penyebab kesulitan belajar pada tiap faktor dapat dilihat 

pada tabel 54 berikut ini. 

Tabel 54. Persentase Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada Tiap Faktor. 

FAKTOR KESULITAN 
BELAJAR 

PERSENTASE 

Faktor Siswa 19,12% 

Faktor Guru 20,56% 

Faktor Fasilitas 21,64% 

Faktor Lingkungan 17,98% 

Faktor Materi Pelajaran 20,70% 

Jumlah 100% 

 
      Sesuai dengan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jika dilihat pada masing-

masing faktor, penyebab kesulitan terbesar terjadi pada faktor fasilitas yaitu 

sebesar 21,64%. Kemudian faktor penyebab kesulitan belajar kedua pada faktor 

materi pelajaran sebesar 20,70%, kemudian faktor guru 20,56%, selanjutnya 

faktor siswa sebesar 19,12% dan faktor lingkungan sebesar 17,98%. Untuk 

membuat lebih rinci, pada setiap faktor tersebut diuraikan pada setiap 

indikatornya yang dibahas berikut ini. 

1. Faktor Siswa 

      Faktor siswa memiliki persentase tingkat kesulitan belajar sebesar 

19,12%. Faktor siswa ini merupakan faktor kesulitan belajar yang dialami 

oleh siswa yang disebabkan oleh kondisi yang berasal dari dalam diri siswa 

tersebut. Hal inilah yang menyebabkan kesulitan belajar siswa yang dapat 

dibuat lebih rinci menjadi beberapa indikator kesulitan belajar seperti yang 

diperlihatkan pada tabel 55 berikut. 

 

 



129 

Tabel 55. Persentase Indikator Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada 
Faktor Siswa. 

 INDIKATOR PADA 
FAKTOR SISWA 

PERSENTASE 

Kondisi Fisik 23,90% 

Pemahaman terhadap Materi 26,99% 

Sikap Siswa 23,25% 

Kondisi Emosional 25,86% 

Jumlah 100% 

      Indikator kondisi fisik siswa memiliki persentase kesulitan belajar 

sebesar 23,90%. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh kondisi fisik ini 

meliputi kondisi anggota badan siswa, apakah mempunyai cacat tubuh atau 

tidak, kondisi pancaindera yang dimiliki oleh siswa apakah berfungsi dengan 

baik atau tidak dan kondisi kesehatan yang dialami oleh siswa. Untuk dapat 

mengikuti dan memahami pelajaran PCPTKR baik dalam pembelajaran teori 

ataupun praktik, maka pancaindera, kondisi anggota badan siswa dan 

kesehatan siswa harus dalam keadaan yang baik agar siswa tidak mengalami 

kesulitan belajar. 

      Pancaindera yang tidak berfungsi dengan baik menyebabkan kesulitan 

belajar siswa. Jika siswa memiliki kondisi pancaindera yang baik, sewajarnya 

akan mendukung dalam pemahaman siswa dalam mempelajari pelajaran 

PCPTKR. Selain itu, cacat tubuh siswa juga dapat menyebabkan kesulitan 

belajar. Jika siswa memiliki cacat tubuh, maka aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran PCPTKR baik dalam pembelajaran teori 

maupun praktik akan terhambat. Selain itu jika siswa menderita suatu 

penyakit yang berjangka panjang (misalnya asma, jantung, ayan) maka 

belajar siswa akan terganggu. Kondisi siswa yang memiliki penyakit tersebut 
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akan menyebabkan siswa tidak dapat maksimal dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran PCPTKR.   

      Indikator selanjutnya dalam faktor siswa yaitu indikator Pemahaman 

terhadap materi. Indikator ini memiliki persentase kesulitan belajar sebesar 

26,99%. Indikator pemahaman terhadap materi ini adalah indikator dengan 

persentase paling tinggi pada faktor siswa. Artinya indikator ini 

menyebabkan kesulitan belajar paling tinggi jika ditinjau pada faktor siswa 

dibandingkan dengan indikator-indikator dalam faktor siswa lainnya. 

Semakin baik pemahaman materi maka kesulitan belajar semakin rendah, 

begitu juga sebaliknya. 

      Pemahaman terhadap materi yang kurang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam kaitannya dengan kemudahan menerima materi 

yang disampaikan. Sebaliknya, pemahaman terhadap materi yang baik 

membuat siswa mampu mengolah dengan cepat berbagai informasi yang 

diterima sehingga dengan mudah siswa akan menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. Jika guru memberikan pertanyaan tentang chassis 

dan pemindah tenaga maka siswa dapat menjawabnya dengan benar. Jika 

guru memberikan pengertian mengenai konsep atau teori, siswa yang 

memiliki pemahaman materi yang baik akan dengan mudah menerima dan 

memahaminya. Pemahaman terhadap materi yang kurang ini menyebabkan 

kesulitan belajar untuk dapat menerima materi pelajaran PCPTKR baik dalam 

hal teori maupun praktik.  

      Indikator sikap siswa memiliki persentase sebesar 23,25%. Sesuai 

dengan hasil analisis pada angket kesulitan belajar siswa kelas XII Jurusan 
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TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan bahwa kesulitan belajar siswa dalam 

kaitannya dengan sikap siswa ini diartikan sebagai kondisi siswa untuk mau 

berusaha dalam memahami pelajaran PCPTKR sehingga kesulitan belajar 

tidak dialami. Usaha ini mencakup usaha untuk mau bertanya, mau mencari 

informasi baik terhadap guru, siswa ataupun membaca buku yang berkaitan 

dengan pelajaran PCPTKR. 

      Sikap siswa yang menyebabkan kesulitan belajar dalam hal ini adalah 

siswa yang tidak mau berusaha dalam mengatasi kesulitan belajarnya. Sikap 

siswa yang baik adalah sikap siswa yang mau berusaha dalam memahami 

pelajaran PCPTKR. Siswa seharusnya tidak segan untuk bertanya kepada 

guru, teman atau orang lain tentang chassis dan pemindah tenaga 

kendaraan ataupun membaca referensi untuk mencari informasi mengenai 

chassis dan pemindah tenaga kendaraan. Jika ada pelajaran chassis dan 

pemindah tenaga kendaraan yang tidak dipahami, siswa yang mempunyai 

sikap baik adalah siswa yang mau untuk bertanya, mau untuk berusaha 

mencari tahu tentang apa yang tidak diketahuinya. Semakin sikap siswa 

tidak mau berusaha maka semakin menyebabkan kesulitan belajar dalam hal 

pelajaran PCPTKR. 

      Indikator kondisi emosional siswa menyebabkan kesulitan belajar 

sebesar 25,86%. Cakupan kondisi emosional yang mempengaruhi kesulitan 

belajar siswa dalam hal ini berkaitan dengan kelemahan dalam hal perasaan 

takut terhadap pelajaran PCPTKR, perasaan dan kondisi yang merasa lelah 

saat pelajaran PCPTKR. Hasil penelitian pada indikator kondisi emosional 

siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan ini berada 
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pada tingkatan kedua setelah indikator pemahaman terhadap materi. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam kaitannya dengan perasaan takut atau 

kondisi badan yang lelah saat mempelajari chassis dan pemindah tenaga 

kendaraan.  

      Kelelahan yang dialami oleh siswa saat mengikuti pelajaan PCPTKR 

menyebabkan kesulitan belajar. Begitu juga dengan perasaan takut. Rasa 

takut terhadap pelajaran PCPTKR baik dalam pembelajaran teori ataupun 

pembelajaran praktik yang menyebabkan siswa tidak mau untuk mengikuti 

pembelajaran menyebabkan kesulitan belajar. Untuk dapat mempermudah 

pemahaman dalam pembelajaran chassis dan pemindah tenaga kendaraan, 

siswa seharusnya tidak memiliki rasa takut dan selalu bersemangat saat 

mengikuti pembelajaran. Hal tersebut akan mendukung dalam pemahaman 

pada materi chassis dan pemindah tenaga kendaraan. 

2. Faktor Guru 

      Faktor guru menyebabkan kesulitan belajar sebanyak 20,56%. Faktor 

guru ini merupakan faktor kesulitan belajar yang dialami oleh siswa yang 

disebabkan oleh guru pelajaran PCPTKR. Hal ini menyebabkan kesulitan 

belajar yang dapat dibuat lebih rinci pada beberapa indikator kesulitan 

belajar yang dapat dilihat pada tabel 56 berikut ini. 

Tabel 56. Persentase Indikator Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada 
Faktor Guru. 

 INDIKATOR PADA 
FAKTOR GURU 

PERSENTASE 

Metode Mengajar 30,43% 

Sikap Guru 29,03% 

Pemberian Tugas 40,53% 

Jumlah 100% 
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      Indikator metode mengajar guru menyebabkan kesulitan belajar sebesar 

30,43%. Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, tersampaikan 

atau tidaknya materi yang diberikan oleh guru dipengaruhi oleh metode 

yang digunakan oleh guru. Sehingga metode mengajar yang diterapkan oleh 

guru pada mata pelajaran PCPTKR ini mempengaruhi kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa.  

      Metode mengajar guru yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi 

kelas membuat penyampaian materi lebih baik. Metode mengajar yang 

tepat, tidak monoton dan banyak variasi membuat siswa lebih antusias 

dalam mempelajari dan memahami pelajaran chassis dan pemindah tenaga 

kendaraan. Suara guru yang jelas, tidak terlalu cepat, metode yang tepat 

digunakan untuk pelajaran PCPTKR memberikan kemudahan pemahaman 

untuk lebih memahami pelajaran yang disampaikan. Sehingga metode 

mengajar guru yang tepat memberikan kemudahan dalam pemahaman 

materi yang disampaikan dan siswa tidak akan mengalami kesulitan belajar 

pada materi yang disampaikan.  

      Indikator sikap guru menyebabkan kesulitan belajar dengan persentase 

sebesar 29,03%. Sikap guru yang ditunjukkan kepada siswa saat mengajar, 

memberikan umpan balik kepada siswa, menjawab pertanyaan siswa, tidak 

menyebabkan kesulitan belajar. Artinya sikap yang ditunjukkan guru PCPTKR 

kepada siswa dilakukan secara ramah, mudah dipahami siswa dan tidak 

menambah kesulitan belajar siswa terhadap pertanyaan yang disampaikan 

siswa kepada guru dalam hal materi chassis dan pemindah tenaga 

kendaraan. 
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      Sikap guru yang baik seharusnya memberikan jawaban secara ramah 

dan sejelas-jelasnya kepada siswa. Jika guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan acuh ataupun tidak secara tuntas dan tidak jelas dapat 

menyebabkan kesulitan belajar siswa. Akrab atau tidaknya guru dengan 

siswa juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun hubungan guru 

dengan siswa yang terlalu akrab juga tidak baik. Sikap guru yang baik 

adalah guru yang akrab, ramah dalam batas hubungannya sebagai guru dan 

murid dengan tetap menjaga sopan santun. Sikap yang ditunjukkan oleh 

guru berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa. 

      Indikator pemberian tugas oleh guru pada pelajaran PCPTKR 

menyebabkan kesulitan belajar sebesar 40,53%. Indikator pemberian tugas 

ini merupakan indikator dengan persentase paling tinggi pada faktor guru. 

Semakin banyak tugas yang diberikan oleh guru yang tidak sesuai dengan 

kapasitas dan kemampuan siswa, menyebabkan kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswa. Selain jumlah tugas yang telalu banyak, yang 

mempengaruhi kesulitan belajar adalah mengenai tingkat kesulitan soal yang 

diberikan.  

      Pemberian tugas pelajaran PCPTKR yang diberikan kepada siswa 

seharusnya tidak terlalu banyak dan sesuai dengan kapasitas siswa. Tugas 

yang terlalu banyak menyebabkan kesulitan belajar. Selain itu tingkat 

kesulitan tugas yang melebihi kapasitas dan kemampuan siswa 

menyebabkan hal yang serupa. Tugas tentang pelajaran PCPTKR hendaknya 

disesuaikan dengan kapasitas dan kemampuan siswa, tidak terlalu banyak 

dan dalam batas kewajaran dalam ranah yang sesuai dengan kurikulum 
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yang diterapkan pada pelajaran PCPTKR. Semakin banyak dan semakin sulit 

tugas yang diberikan maka semakin menyebabkan kesulitan belajar siswa. 

3. Faktor Fasilitas 

      Faktor fasilitas menyebabkan kesulitan belajar siswa kelas XII Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Prambanan dengan persentase 

sebesar 21,64%. Diantara faktor-faktor yang lain, faktor fasilitas inilah yang 

menyebabkan kesulitan belajar dengan persentase terbesar. Faktor fasilitas 

ini merupakan faktor penyebab kesulitan belajar yang disebabkan oleh 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang pelajaran PCPTKR 

baik teori maupun praktik. Faktor fasilitas dapat dibuat lebih rinci dalam 

beberapa indikator yang diperlihatkan pada tabel 57 sebagai berikut. 

Tabel 57. Persentase Indikator Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada 
Faktor Fasilitas. 

 INDIKATOR PADA 
FAKTOR FASILITAS 

PERSENTASE 

Ruang Kelas 35,92% 

Perlengkapan Praktik 32,14% 

Buku Pelajaran 31,93% 

Jumlah 100% 

      Indikator ruang kelas menyebabkan kesulitan belajar dengan persentase 

sebesar 35,92%. Indikator ini merupakan indikator dengan persentase paling 

tinggi pada faktor fasilitas. Penelitian menunjukkan bahwa ruang kelas yang 

baik untuk mempelajari pelajaran PCPTKR merupakan ruang kelas yang 

nyaman, suasana mendukung dan peralatan pembelajaran tersedia secara 

lengkap. Siswa menganggap bahwa suasana ruang kelas yang mendukung 

untuk mempelajari materi PCPTKR adalah ruang kelas yang tidak bising, 

nyaman, dan tersedia peralatan pembelajaran yang sesuai. 
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      Suasana kelas yang ramai oleh suara bising di luar kelas, kelas yang 

tidak nyaman untuk belajar (kotor, bau, berantakan), dan tidak adanya 

peralatan yang menunjang pembelajaran PCPTKR menyebabkan kesulitan 

belajar. Untuk mendukung pembelajaran PCPTKR memang seharusnya 

ruang kelas memiliki suasana yang mendukung, nyaman, dan tersedianya 

peralatan pembelajaran yang lengkap. Suasana tersebut tentunya dalam 

batas standar kenyamanan ruang kelas untuk pembelajaran, artinya 

kenyamanan yang dimaksud dalam hal ini yang membuat siswa lebih 

memiliki semangat belajar dan membuat mudah dalam pemahaman materi 

yang disampaikan. Tidak nyaman suasana, tidak mendukungnya lingkungan 

ruang kelas dan tidak adanya peralatan pembelajaran membuat kesulitan 

belajar siswa. 

      Indikator perlengkapan praktik menyebabkan kesulitan belajar siswa 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dengan 

persentase sebesar 32,14%. Kondisi yang dialami oleh siswa dalam 

menggunakan peralatan praktik menunjukkan bahwa peralatan praktik 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa saat praktik PCPTKR. Lengkap atau 

tidaknya alat-alat prakti  mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Begitu pula 

dengan bahan-bahan untuk praktik. 

      Kelengkapan alat yang disediakan oleh sekolah sangat mendukung 

dalam pembelajaran. Bahan-bahan yang disediakan untuk praktik PCPTKR 

jika disediakan dengan lengkap oleh sekolah maka memberikan kemudahan 

dalam praktik PCPTKR. Jika alat dan bahan untuk praktik PCPTKR tidak 

disediakan dengan lengkap oleh sekolah maka hal ini akan menghambat 
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praktikum dan menyebabkan kesulitan belajar PCPTKR. Semakin lengkap 

alat dan bahan yang disediakan oleh sekolah untuk praktik PCPTKR akan 

mendukung pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan dan 

praktikum yang dilakukan. Sebaliknya jika alat dan bahan tidak lengkap 

maka menyebabkan kesulitan belajar PCPTKR. 

      Indikator buku pelajaran menyebabkan kesulitan belajar sebesar 

31,93%. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh indikator buku pelajaran ini 

mencakup buku pelajaran yang tidak disediakan secara lengkap oleh sekolah 

dan kemudahan bahasa yang digunakan dalam menjelaskan pelajaran 

PCPTKR. Kelengkapan buku pelajaran dan bahasa pada buku yang tersedia 

ini mempengaruhi dalam kaitannya dengan penyebab kesulitan belajar yang 

dialami siswa. 

      Buku pelajaran PCPTKR yang disediakan dengan lengkap oleh sekolah 

mendukung pembelajaran dan kemudahan pencarian referensi oleh siswa. 

Jika sekolah tidak menyediakan buku pelajaran PCPTKR di sekolah tentunya 

ini akan mengakibatkan kesulitan siswa untuk belajar tentang PCPTKR. 

Begitu pula dengan bahasa. Meskipun buku PCPTKR disediakan dengan 

lengkap oleh sekolah tapi jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif atau 

menggunakan bahasa asing dan sulit untuk dimengerti siswa, maka hal 

tersebut menyebabkan kesulitan belajar siswa. Untuk mendukung proses 

pembelajaran yang dilakukan siswa pada pelajaran PCPTKR, buku pelajaran 

hendaknya disediakan secara lengkap oleh sekolah dengan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

4. Faktor Lingkungan 
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      Faktor lingkungan menyebabkan kesulitan belajar dengan persentase 

sebesar 17,98%. Faktor lingkungan ini merupakan faktor kesulitan belajar 

yang disebabkan oleh kondisi lingkungan ketika siswa belajar materi 

pelajaran PCPTKR. Faktor lingkungan ini dapat dibuat lebih rinci pada 

beberapa indikator seperti pada tabel 58 berikut ini. 

Tabel 58. Persentase Indikator Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada 
Faktor Lingkungan. 

 INDIKATOR PADA 
FAKTOR LINGKUNGAN 

PERSENTASE 

Kondisi Keluarga 29,04% 

Kondisi Masyarakat 35,40% 

Kondisi Sekolah 35,56% 

Jumlah 100% 

      Indikator kondisi keluarga memiliki persentase kesulitan belajar sebesar 

29,04%. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh indikator kondisi keluarga 

ini mencakup suasana di dalam rumah siswa dan sikap orang tua terhadap 

siswa tentang pelajaran PCPTKR. Kondisi di dalam rumah dan sikap orang 

tua ini mempengaruhi dalam kaitannya dengan penyebab kesulitan belajar 

yang dialami siswa. 

      Suasana yang nyaman di dalam rumah akan membuat siswa nyaman 

dalam belajar pelajaran PCPTKR sehingga siswa dapat berkonsentrasi penuh 

untuk memahami materi-materi pada pelajaran PCPTKR. Jika suasana di 

dalam rumah tidak nyaman (gaduh, kotor, berantakan) tentunya akan 

menyebabkan kesulitan pada siswa untuk belajar tentang PCPTKR.  

      Begitu pula dengan sikap orang tua terhadap siswa ketika belajar 

pelajaran PCPTKR. Sikap orang tua yang selalu memberikan dukungan pada 

anaknya (siswa kelas XII TKR SMK Muhammadiyah Prambanan) untuk selalu 
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giat dalam belajar tentang chassis dan pemindah tenaga kendaraan akan 

memberikan tambahan motivasi bagi siswa untuk lebih bersemangat dalam 

belajar PCPTKR. Jika sikap orang tua acuh dan sama sekali tidak peduli 

terhadap anaknya ketika belajar chassis dan pemindah tenaga kendaraan, 

maka semangat dan motivasi belajar anak tidak akan maksimal sehingga 

ketika belajar tidak akan maksimal juga dan hal ini dapat menyebabkan 

kesulitan belajar. Untuk mendukung proses pembelajaran yang dilakukan 

siswa pada pelajaran PCPTKR (terutama di rumah), kondisi rumah 

hendaknya nyaman dan sikap orang tua hendaknya selalu memberikan 

dukungan pada siswa untuk belajar pelajaran PCPTKR. 

      Indikator kondisi masyarakat memiliki persentase kesulitan belajar 

sebesar 35,40%. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh indikator kondisi 

masyarakat ini mencakup kondisi lingkungan di sekitar rumah siswa. Kondisi 

lingkungan yang nyaman dan kondusif akan membuat siswa nyaman ketika 

belajar pelajaran PCPTKR sehingga siswa dapat berkonsentrasi penuh untuk 

memahami materi-materi pada pelajaran PCPTKR. Jika suasana lingkungan 

sekitar tidak nyaman dan tidak kondusif (dekat dengan lingkungan pabrik 

yang bising, lalu lalang kendaraan yang padat, sering terjadi 

keributan/bentrok warga) tentunya akan menyebabkan ketidaknyamanan 

pada siswa ketika belajar tentang PCPTKR. Sehingga siswa tidak dapat 

memahami materi-materi dengan maksimal, yang dapat menjadikan 

penyebab kesulitan belajar siswa. 

      Indikator kondisi sekolah memiliki persentase kesulitan belajar sebesar 

35,56%. Kesulitan belajar yang disebabkan oleh indikator kondisi sekolah ini 
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mencakup letak sekolah siswa. Letak sekolah yang berada di lokasi strategis 

(jauh dari keramaian, tidak dekat dengan pasar/pabrik) tentunya membuat 

siswa nyaman ketika pembelajaran berlangsung, terutama pada pelajaran 

PCPTKR sehingga siswa dapat berkonsentrasi penuh untuk memahami 

materi-materi yang disampaikan. Jika letak sekolah berada pada lokasi yang 

kurang tepat (dekat pasar, dekat dengan keramaian, dekat dengan pabrik) 

tentunya akan menyebabkan kegiatan belajar siswa terganggu. Sehingga 

siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal, yang dapat 

menjadikan penyebab kesulitan belajar siswa. 

5. Faktor Materi Pelajaran 

      Faktor materi pelajaran menyebabkan kesulitan belajar dengan 

persentase sebesar 20,70%. Faktor materi pelajaran ini merupakan faktor 

kesulitan belajar yang disebabkan oleh materi yang dipelajari sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku untuk mata pelajaran PCPTKR. Faktor materi 

pelajaran ini dapat dibuat lebih rinci pada beberapa indikator seperti pada 

tabel 59 berikut ini. 

Tabel 59. Persentase Indikator Penyebab Kesulitan Belajar Siswa pada 
Faktor Materi Pelajaran. 

 INDIKATOR PADA FAKTOR MATERI 
PELAJARAN 

PERSENTASE 

Kapasitas Materi Pelajaran 13,67% 

Materi Sistem Kopling 14,21% 

Materi Sistem Transmisi 15,85% 

Materi Sistem Final Drive 15,60% 

Materi Sistem Rem 12,19% 

Materi Sistem Poros Penggerak Roda 14,90% 

Materi Sistem Kemudi 13,58% 

Jumlah 100% 
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      Indikator kapasitas materi pelajaran PCPTKR memiliki persentase 

kesulitan belajar sebesar 13,67%. Materi pelajaran yang dipelajari harus 

sesuai dengan kapasitas siswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

didapatkan hasil bahwa kapasitas materi pelajaran PCPTKR ini menyebabkan 

kesulitan belajar. Dilihat dari sudut pandang kapasitas materi pelajarannya, 

materi pelajaran yang disampaikan dianggap sulit untuk dipahami jika 

melebihi kapasitas yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, jumlah materi yang 

terlalu banyak juga menyebabkan kesulitan belajar. 

      Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, ditinjau dari indikator 

kapasitas materi pelajaran, disebabkan oleh pemberian materi pelajaran di 

atas standar ukuran kapasitas siswa. Akibatnya pelajaran tersebut sulit untuk 

dipahami. Kapasitas materi ini merupakan penerapan kurikulum yang 

diterapkan di sekolah. Sedangkan hal lain yang dapat menyebabkan 

kesulitan belajar adalah terlalu banyak materi yang harus dipelajari. Semakin 

banyak materi pelajaran yang dipelajari maka siswa merasa keberatan untuk 

mempelajari materi tersebut. Hal inilah yang kemudian menyebabkan 

kesulitan belajar. Materi pelajaran yang disampaikan harus sesuai dengan 

kapasitas yang dapat dipelajari oleh siswa dan jumlah materi pelajaran yang 

dipelajari harus cukup (tidak terlalu banyak). 

      Indikator materi sistem kopling memiliki persentase kesulitan belajar 

sebesar 14,21%. Jenis materi pelajaran yang dianggap sulit pada materi 

sistem kopling ini mencakup jenis materi fungsi, nama komponen, cara 

kerja, dan praktik. Materi sistem kopling ini mencakup mekanisme penggerak 

kopling, kopling mekanis, kopling hidrolis, kopling pegas spiral, kopling pegas 
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diafragma, kopling gesek plat tunggal, dan kopling gesek plat ganda. Siswa 

harus menguasai mengenai pengertian, nama komponen, fungsi, cara kerja, 

dan harus bisa dalam praktiknya. 

      Hal-hal yang dipelajari pada materi ini sebenarnya saling berhubungan 

satu sama lain. Siswa harus mengerti mengenai prinsip (fungsi) dari sistem 

kopling secara menyeluruh. Kemudian siswa harus bisa mengetahui nama 

komponen-komponennya dan siswa harus bisa mengerti cara kerjanya. Jika 

kesemuanya itu sudah bisa dilakukan dengan baik dan benar, selanjutnya 

siswa bisa melakukan praktik dengan menerapkan teori yang telah 

didapatkannya tersebut. Siswa yang tidak bisa pada salah satu dari hal 

tersebut akan mengalami kesulitan pada tahapan selanjutnya. Siswa 

seharusnya paham atas langah-langkah yang harus dipelajari tersebut untuk 

memerlancar proses dan pemahaman terhadap materi yang dipelajarinya. 

      Indikator materi sistem transmisi memiliki persentase kesulitan belajar 

sebesar 15,85%. Indikator pada materi sistem transmisi ini memilki 

persentase tertinggi diantara indikator materi pelajaran PCPTKR lainnya. 

Seperti halnya dengan materi sistem kopling, pada materi ini juga 

mempelajari mengenai fungsi, nama komponen, cara kerja, dan praktik 

sistem transmisi. Materi pokok tersebut dapat dibuat lebih rinci dalam 

pemahaman mengenai macam-macam transmisi, prinsip kerja synchromesh, 

dan peghitungan gear ratio. Untuk praktik kesulitan belajar mencakup pada 

membongkar dan memasang transmisi, mengidentifikasi nama dan fungsi 

komponen pada transmisi, dan penghitungan gear ratio. 
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      Untuk bisa memahami materi ini secara keseluruhan, siswa harus 

mepelajarinya secara berkelanjutan mulai dari fungsi sistem transmisi hingga 

bagaimana praktik sistem transmisi. Materi pada saat pembelajaran teori 

harus benar-benar dimatangkan untuk bisa melakukan praktik dengan baik 

dan benar. Jika pada saat teori siswa tidak terlalu paham mengenai sistem 

transmisi, baik mengenai fungsi, nama komponen dan cara kerja, hal ini 

akan sangat berpengaruh pada saat pembelajaran praktik. Siswa akan 

mengalami kesulitan belajar jika tidak memahami secara teori terlebih 

dahulu. 

      Indikator materi sistem final drive memiliki persentase kesulitan belajar 

sebesar 15,60%. Hal yang menyebabkan kesulitan belajar ini mencakup 

fungsi, nama komponen, cara kerja, dan praktik sistem final drive. Siswa 

kesulitan dalam memahami fungsi final drive pada kendaraan, mengetahui 

nama-nama komponen sistem final drive, memahami cara kerja sistem final 

drive, dan praktik sistem final drive. Materi pokok yang kemungkinan 

menjadi kesulitan belajar adalah mengenai macam-macam final drive, 

pengukuran backlash, serta praktik membongkar dan memasang kembali 

final drive. 

      Seperti pada indikator materi sebelumnya, untuk dapat mempermudah 

pemahaman dan proses praktik maka siswa harus paham pada teori sistem 

final drive. Siswa harus memahami materi pokok yang telah disebutkan 

sebelumnya. Siswa yang kurang paham dalam salah satu atau beberapa 

materi pokok akan berimbas pada pelaksanaan praktik atau tahap belajar 

selanjutnya. 
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      Materi sistem rem merupakan indikator kesulitan belajar pada faktor 

materi pelajaran PCPTKR yang memiliki persentase kesulitan belajar sebesar 

12,19%. Hal yang menjadi kesulitan belajar mencakup fungsi, nama 

komponen, cara kerja, dan praktik sistem rem. Fungsi atau pengertian 

tersebut mencakup untuk semua komponen sistem rem. Seperti halnya pada 

indikator materi sebelumnya, untuk dapat mempermudah pemahaman dan 

proses praktik maka siswa harus paham pada teori sistem rem. Siswa harus 

memahami materi pokok yang telah disebutkan sebelumnya. Siswa yang 

kurang paham dalam salah satu atau beberapa materi pokok akan berimbas 

pada pelaksanaan praktik atau tahap belajar selanjutnya. 

      Indikator materi sistem poros penggerak roda memiliki persentase 

kesulitan belajar sebesar 14,90%. Seperti halnya dengan materi sistem 

sebelumnya di atas, pada materi ini juga mempelajari mengenai fungsi, 

nama komponen, cara kerja, dan praktik sistem poros penggerak roda. Hal 

yang menjadi kesulitan belajar mencakup fungsi, nama komponen, cara 

kerja, dan praktik sistem poros penggerak roda. Fungsi atau pengertian 

tersebut mencakup untuk semua komponen sistem poros penggerak roda. 

Untuk praktik sistem poros penggerak roda hal yang menjadikan kesulitan 

belajar mencakup pemeriksaan dan pengukuran pada komponen. Seperti 

halnya pada indikator materi sebelumnya, untuk dapat mempermudah 

pemahaman dan proses praktik maka siswa harus paham pada teori sistem 

poros penggerak roda. Siswa harus memahami materi pokok yang telah 

disebutkan sebelumnya. Siswa yang kurang paham dalam salah satu atau 
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beberapa materi pokok akan berimbas pada pelaksanaan praktik atau tahap 

belajar selanjutnya. 

      Indikator materi sistem kemudi memiliki persentase kesulitan belajar 

sebesar 13,58%. Hal yang menjadi kesulitan belajar mencakup fungsi, nama 

komponen, cara kerja, dan praktik sistem kemudi. Fungsi atau pengertian 

tersebut mencakup untuk semua komponen sistem kemudi. Untuk praktik 

sistem kemudi, hal yang menjadikan kesulitan belajar mencakup 

pemeriksaan dan pengukuran pada masing-masing komponen. Seperti 

halnya pada indikator materi sebelumnya, untuk dapat mempermudah 

pemahaman dan proses praktik maka siswa harus paham pada teori sistem 

kemudi.  

      Untuk bisa memahami materi ini secara keseluruhan, siswa harus 

mempelajarinya secara berkelanjutan mulai dari fungsi sistem kemudi hingga 

bagaimana praktik sistem kemudi. Materi pada saat pembelajaran teori harus 

benar-benar dimatangkan untuk bisa melakukan praktik dengan baik dan 

benar. Jika pada saat teori siswa tidak terlalu paham mengenai sistem 

kemudi, baik mengenai fungsi, nama komponen dan cara kerja, hal ini akan 

sangat berpengaruh pada saat pembelajaran praktik. Siswa akan mengalami 

kesulitan belajar jika tidak memahami secara teori terlebih dahulu. 

      Hasil penelitian ini kemudian dapat digunakan sebagai referensi bagi SMK 

Muhammadiyah Prambanan, khususnya pada kelas XII Jurusan TKR untuk 

memperbaiki dan mengembangkan pelaksanaan pembelajaran PCPTKR. 

Sehingga permasalahan kesulitan belajar pada pelajaran PCPTKR yang dialami 
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oleh siswa kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan dapat 

teratasi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

      Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada pelajaran PCPTKR siswa 

kelas XII Jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan terdiri dari 

kesulitan yang berasal dari dalam diri siswa (faktor intern) dan kesulitan 

belajar yang berasal dari luar diri siswa (faktor ekstern).  

2. Kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor siswa terdiri dari kesulitan yang 

berasal dari; kondisi fisik, pemahaman materi, sikap siswa dan kondisi 

emosional. Kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor guru terdiri dari 

kesulitan yang berasal dari; metode mengajar guru, sikap guru dan 

pemberian tugas oleh guru. Kesulitan belajar yang ditinjau dari faktor 

fasilitas terdiri dari kesulitan yang berasal dari; kondisi ruang kelas, 

perlengkapan praktik dan buku pelajaran. Kesulitan belajar yang ditinjau 

dari faktor lingkungan terdiri dari kesulitan yang berasal dari; kondisi 

keluarga, kondisi masyarakat dan kondisi sekolah. Sedangkan kesulitan 

belajar yang ditinjau dari faktor materi pelajaran terdiri dari kesulitan 

yang berasal dari; kapasitas materi pelajaran, materi sistem kopling, 

materi sistem transmisi, materi sistem final drive, materi sistem poros 

penggerak roda, materi sistem rem dan materi sistem kemudi. 

3. Besarnya penyebab kesulitan belajar yang ditinjau dari; faktor siswa 

menjadi penyebab kesulitan belajar sebesar 19,12%. Faktor ini memiliki 
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indikator kondisi fisik yang menyebabkan kesulitan belajar sebesar 

23,90%; tingkat kecerdasan 26,99%; sikap siswa 23,25%; dan indikator 

kondisi emosional siswa sebesar 25,86%. 

      Faktor guru menyebabkan kesulitan belajar sebesar 20,56%. Faktor 

ini memiliki indikator metode mengajar guru yang menyebabkan kesulitan 

belajar sebesar 30,43%; sikap guru sebesar 29,03%; dan pemberian 

tugas oleh guru menyebabkan kesulitan belajar sebesar 40,53%. 

      Faktor fasilitas menyebabkan kesulitan belajar sebesar 21,64%. 

Faktor ini memiliki indikator yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 

yang terdiri dari indikator ruang kelas sebesar 35,92%; indikator 

perlengkapan praktik sebesar 32,14%; dan indikator buku pelajaran 

menyebabkan kesulitan belajar sebesar 31,93%. 

      Faktor lingkungan menyebabkan kesulitan belajar sebesar 17,98%. 

Faktor ini memiliki indikator yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 

yang terdiri dari indikator kondisi keluarga sebesar 29,04%; indikator 

kondisi masyarakat sebesar 35,40%; dan indikator kondisi sekolah 

menyebabkan kesulitan belajar sebesar 35,56%. 

      Sedangkan pada faktor materi pelajaran menyebabkan kesulitan 

belajar siswa sebesar 20,70% dengan indikator kapasitas materi 

pelajaran menyebabkan kesulitan belajar sebesar 13,67%; indikator 

materi Sistem Kopling sebesar 14,21%; materi Sistem Transmisi sebesar 

15,85%; materi Sistem Final Drive sebesar 15,60%; indikator materi 

Sistem Rem menyebabkan kesulitan belajar siswa sebesar 12,19%; 

indikator materi Sistem Poros Penggerak Roda menyebabkan kesulitan 
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belajar siswa sebesar 14,90%; dan indikator materi Sistem Kemudi 

menyebabkan kesulitan belajar siswa sebesar 13,58%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yaitu di dalam mendapatkan 

data digunakan instrumen berupa angket. Ada kemungkinan responden (siswa) 

mengetahui bahwa angket tersebut tidak berpengaruh terhadap nilainya, 

sehingga ada kemungkinan siswa kurang sungguh-sungguh dalam mengisi 

angket. 

 

C. Implikasi 

      Berdasarkan simpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 

sebagai berikut : 

1. Timbulnya semangat dari siswa, guru dan sekolah untuk bersama-sama 

mengatasi kesulitan belajar pada pelajaran PCPTKR siswa kelas XII Jurusan 

TKR di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

2. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kesulitan belajar terbesar terdapat 

pada faktor fasilitas ini dapat menjadi evaluasi bagi sekolah untuk lebih 

meningkatkan kualitas fasilitas agar pembelajaran pada pelajaran PCPTKR 

dapat berlangsung secara maksimal sehingga materi dapat tersampaikan 

secara menyeluruh kepada siswa. 
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D. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian mengenai kesulitan belajar siswa kelas XII Jurusan TKR di 

SMK Muhammadiyah Prambanan pada pelajaran PCPTKR ini dapat dijadikan 

bahan masukan bagi guru dan sekolah untuk memperbaiki pembelajaran 

berdasarkan pada faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar, 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

2. Faktor siswa yang menyebabkan kesulitan belajar chassis dan pemindah 

tenaga hendaknya menjadi referensi untuk lebih mengembangkan perlakuan 

kepada siswa untuk bisa memaksimalkan penyampaian materi pada 

pelajaran PCPTKR; Guru hendaknya memperhatikan metode mengajar, 

sikap, dan pemberian tugas yang diberikan kepada siswa untuk bisa 

memberikan pembelajaran yang maksimal kepada siswa yang bersangkutan 

agar siswa tidak mengalami kesulitan belajar; Sekolah hendaknnya 

memperhatikan kelengkapan fasilitas, alat dan bahan pada pembelajaran di 

sekolah untuk bisa memaksimalkan pembelajaran dan pemahaman siswa 

dalam memahami materi pelajaran; Peran dan sikap orang tua hendaknya 

selalu memberikan dukungan pada siswanya dalam belajar tentang PCPTKR 

agar siswa semangat untuk memahami materi pelajaran PCPTKR; Materi 

pelajaran yang diajarkan hendaknya bisa mencakup semua hal yang harus 

dipelajari dengan urut dan berkesinambungan serta sesuai dengan 

kapasitasnya agar siswa tidak mengalami kesulitan belajar. 
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3. Besarnya kesulitan belajar pada pada faktor siswa, guru, fasilitas, lingkungan 

dan materi pelajaran dapat menjadi acuan bagi guru dan sekolah untuk 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran PCPTKR siswa kelas XII.  
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Lampiran 2. Kisi-kisi Angket Penelitian Kesulitan Belajar 
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Lampiran 3. Sampel Angket Penelitian Kesulitan Belajar  
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Lampiran 5. Tabel Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 6. Tabel Hasil Analisis Data pada Tiap Faktor  
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Lampiran 7. Tabel Hasil Analisis Data pada Tiap Indikator  
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Lampiran 8. Tabel Hasil Analisis Data SPSS  pada Tiap Faktor dan Indikator 

Hasil Analisis Data pada Faktor Siswa 
 

DATA 

Faktor Indikator 

Siswa Kodisi Fisik 
Tingkat 

Kecerdasan 

Sikap 

Siswa 

Kondisi 

Emosional 

N Valid 103 103 103 103 103 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 16,33 3,90 4,41 3,80 4,22 

Std. Error of Mean ,227 ,105 ,107 ,106 ,143 

Median 16,00 4,00 5,00 4,00 4,00 

Mode 15 4 5 4 4 

Std. Deviation 2,303 1,062 1,089 1,079 1,448 

Variance 5,302 1,128 1,185 1,164 2,097 

Range 9 4 5 5 6 

Minimum 12 2 2 2 2 

Maximum 21 6 7 7 8 

Sum 1682 402 454 391 435 

 
Tabel Hasil Analisis Data pada Faktor Guru 
 

DATA 

Faktor Indikator 

Guru 
Metode 

Mengajar 
Sikap Guru 

Pemberian 

Tugas 

N Valid 103 103 103 103 

Missing 0 0 0 0 

Mean 13,17 4,01 3,83 5,34 

Std. Error of Mean ,205 ,120 ,103 ,092 

Median 13,00 4,00 4,00 5,00 

Mode 13 4 4 5 

Std. Deviation 2,084 1,217 1,043 ,935 

Variance 4,342 1,480 1,087 ,874 

Range 9 6 4 5 

Minimum 9 2 2 3 

Maximum 18 8 6 8 

Sum 1357 413 394 550 
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Tabel Hasil Analisis Data pada Faktor Fasilitas 
 

DATA 

Faktor Indikator 

Fasilitas 
Ruang 

Kelas 

Perlengkapan 

Praktik 

Buku 

Pelajaran 

N Valid 103 103 103 103 

Missing 0 0 0 0 

Mean 13,86 4,98 4,46 4,43 

Std. Error of Mean ,268 ,132 ,120 ,111 

Median 14,00 5,00 4,00 4,00 

Mode 14 6 4 4 

Std. Deviation 2,715 1,336 1,219 1,125 

Variance 7,374 1,784 1,486 1,267 

Range 12 6 6 6 

Minimum 8 2 2 2 

Maximum 20 8 8 8 

Sum 1428 513 459 456 

 

Tabel Hasil Analisis Data pada Faktor Lingkungan 
 

DATA 

Faktor Indikator 

Lingkungan 
Kondisi 

Keluarga 

Kondisi 

Masyarakat 

Kondisi 

Sekolah 

N Valid 103 103 103 103 

Missing 0 0 0 0 

Mean 7,68 3,46 2,11 2,12 

Std. Error of Mean ,165 ,098 ,066 ,069 

Median 8,00 3,00 2,00 2,00 

Mode 7 3 2 2 

Std. Deviation 1,670 ,998 ,670 ,704 

Variance 2,789 ,996 ,449 ,496 

Range 9 4 3 3 

Minimum 4 2 1 1 

Maximum 13 6 4 4 

Sum 791 356 217 218 
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Tabel Hasil Analisis Data pada Faktor Materi Pelajaran 
 

DATA 

Faktor Indikator 

Materi 

Pelajaran 

Kapasitas 

Materi 

Materi 

Sistem 

Kopling 

Materi 

Sistem 

Transmisi 

Materi 

Sistem  

Final Drive 

N Valid 103 103 103 103 103 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 35,37 4,20 6,55 7,31 4,80 

Std. Error of Mean ,543 ,087 ,144 ,167 ,116 

Median 36,00 4,00 6,00 7,00 5,00 

Mode 37 4 6 9 4 

Std. Deviation 5,513 ,878 1,460 1,698 1,175 

Variance 30,392 ,772 2,132 2,883 1,380 

Range 33 5 8 9 6 

Minimum 16 2 3 3 2 

Maximum 49 7 11 12 8 

Sum 3643 433 675 753 494 

 

DATA 

Faktor Indikator 

Materi 

Pelajaran 

Materi 

SIstem 

Rem 

Materi 

Sistem Poros 

Penggerak 

Materi 

Sistem 

Kemudi 

N Valid 103  103 103 

Missing 0  0 0 

Mean 35,37 3,75 4,58 4,17 

Std. Error of Mean ,543 ,101 ,108 ,099 

Median 36,00 4,00 4,00 4,00 

Mode 37 4 4 4 

Std. Deviation 5,513 1,026 1,098 1,004 

Variance 30,392 1,053 1,206 1,008 

Range 33 4 5 6 

Minimum 16 2 2 2 

Maximum 49 6 7 8 

Sum 3643 386 472 430 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Kesediaan Validasi Instrumen Tugas Akhir 

Skripsi 
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Lampiran 11. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian Tugas Akhir 

Skripsi 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Instrumen Penelitian Tugas Akhir Skripsi  
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Lampiran 13. Surat Permohonan Pergantian Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 14. Surat Permohonan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 15. Daftar Nama Siswa Kelas XII Jurusan TKR di SMK 
Muhammadiyah Prambanan 
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Lampiran 16. Surat Izin Penelitian Fakultas Teknik UNY 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah - 
Daerah Istimewa Yogyakarta  
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah  
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Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian SMK Muhammadiyah Prambanan  
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 21. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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